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Perparkiran
transportasi,

untuk mengidentikka pak par ~rhada jaffaiu lintas di
ruas Jalan Sudir '
simpang jalan Te

Metode penelitia
mengidentifikasi
metode kuantitati
Sudirman. Setela
pengaruh dari par

Adapun hasil ana ik ruas Jalan

Sudirman sekitar tipe 6/2 T
berfungsi sebagai ja parkir di badan
jalan dengan pola pa parkir 45° untuk
kendaraan roda 4 (e i ka gguhaan lahan berupa

ghraga dan rekreasi.
: a Q | ‘ ‘ Su<_1irman sekitar Mall
ekanbaru menyebabkan tingka ﬁ“&m sampai pada level E yang
berarti arus tidak stabil, kecepatan rene € mendekati kapasitas. Pengaruh
parkir terhadap kinerja lalu lintas di ruas Jalan Sudirman pada Hari Minggu dan
Senin memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,760 berarti aktivitas parkir pada
Hari Senin dan Minggu memiliki pengaruh sangat kuat terhadap volume lalu lintas
ruas Jalan Sudirman. Hal ini terbukti dengan kurangnya lahan parkir yang tersedia
mengakibatkan pengguna kendaraan parkir di badan jalan, sementara adanya parkir
di badan jalan akan mempersempit ruas jalan yang mengakibatkan terjadinya
kemacetan terutama saat jam puncak pergerakan kendaraan.
Kata Kunci: Parkir Badan Jalan, Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas, Kinerja
Lalu Lintas.
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The research me
characteristics of

methods in identi

The results of the an Jalan Sudirman
around Mall Pekanba as a secondary
arterial road, has the cha oad with a parking

characteristics in the form of government oftfices, service/public offices, education,
sports and recreation. The presence of on-street parking activities on Jalan Sudirman
around Mall Pekanbaru causes the level of road service to decrease to level E which
means the flow is unstable, the speed is low and the volume is close to capacity. The
effect of parking on traffic performance on Jalan Sudirman on Sundays and Mondays
has a correlation coefficient value of 0.760, meaning that parking activities on

Mondays and Sundays have a very strong influence on the traffic volume of Jalan
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Sudirman. This is evidenced by the lack of available parking space resulting in
vehicle users parking on the road, while on-street parking will narrow the road

segment resulting in congestion, especially during peak hours of vehicle movement.

Keywords: Road Parking ad Capacity, Traffic Volug affic Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

transportasi di k
akan semakin
permasalahan
merupakan salah
perkotaan yang s
menyebabkan pe an§ goil. - Masalahtedr Auficul karena
pemanfaatan lahan

transportasi.

maupun dalam menciptakan komunitas perkotaan, selalu ada masalah yang
berhenti. Isu keberangkatan akhir-akhir ini sangat mempengaruhi perkembangan
kendaraan, dimana kendaraan yang melewati tempat-tempat yang memiliki laju
aksi pembangunan tinggi akan terhambat oleh kendaraan yang tertinggal,

sehingga dapat menyebabkan penyumbatan. Dari beberapa penyebab tersebut,
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kebetulan pemanfaatan badan jalan sebagai area parkir memiliki komitmen yang
sangat besar terhadap pengurangan batas jalan yang ada, dan akan menimbulkan

masalah kemacetan.

parah dan
kepemilikan
pembangunan j
kantor perhubun@&s
2014).
Kegiatan
perkembangan ke etika raa : arn nan yang

terfokus akan ter

dan pengembangan model tempa . 3 [empatdparkir yang dapat diakses,
U AN\ 2

memikirkan kebutuhan tempat parkir (p erangka kerja yang diperlukan

(penawaran) harus diimbangi dengan kualitas berhenti. . (Dieska Putri, 2014).

Kota Pekanbaru merupakan ibukota provinsi serta kota terbesar yang ada
di Provinsi Riau. Kota Pekanbaru juga berperan sebagai salah satu sentra ekonomi
terbesar di Pulau Sumatera dan termasuk salah satu kota yang memiliki tingkat

pertumbuhan, migrasi, serta urbanisasi yang tinggi. Kota Pekanbaru memiliki
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letak yang strategis karena berada pada Jalur Lintas Timur Sumatera yang
terhubung dengan beberapa kota seperti Kota Medan, Padang, dan Jambi. Di Kota

Pekanbaru, banyak ruas jalan yang dimanfaatkan sebagai tempat parkir, sehingga

AR

‘g\‘ﬁi\\‘\

.

aktivitas masyara
yang padat pem
masyarakat untuk
lalu lintas seperti
padat, perparkiran
masyarakat pengguna
kepusat perbelanjaan yarie
lintas.

Permasalahan lalu lintas yang muncul karena kendaraan tertinggal dan
berlalu-lalang (on road leave) tentunya sangat menghambat para pengguna jalan,
sehingga membutuhkan perhatian yang sungguh-sungguh dari Pemerintah Daerah

Pekanbaru, salah satunya dengan mengetahui perilaku pelanggan keluar-masuk

sebagai fase awal dalam memutuskan pengaturan cuti. di kawasan pusat kota. Al-

3
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Qurian juga telah menjelaskan tentang tindakan kendaraan di kota dengan
berfokus pada ruang jalan, Allah S.W.T berfirman dalam Surah Thaha/20: 53

sebagai berikut: Terjemahan:

kegiatan sehari-h
kegiatan di ranah

Dalam Pe

konvergensi Teuku Umar hingga titik pe gan Teuku Zainal Abidin. Seiring
dengan perkembangan kegiatan kendaraan, individu yang menjadi pusat
pertukaran membutuhkan tempat parkir untuk kendaraan mereka. Sementara
tempat parkir yang dapat diakses dibatasi, akibatnya jumlah kendaraan yang
menggunakan jalan sebagai daerah keberangkatan juga bertambah. Selain itu, para

tamu Pusat Perbelanjaan Pekanbaru lebih suka menitipkan kendaraannya di luar

4
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wilayah keberangkatan Pusat Perbelanjaan daripada di wilayah keberangkatan
Pusat Perbelanjaan karena keberangkatan berada di luar ruang. Berhenti di pusat

perbelanjaan lebih sederhana dan lebih cepat. Dilihat dari persepsinya, pengendara

lintas terakhir. pe
Berdasarks

Pekanbaru Tahu

perkantoran pemerintahan kota, dan kawasan permukiman. Adapun kecamatan
yang berada pada WP-l adalah Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan
Senapelan, Kecamatan Limapuluh, Kecamatan Sukajadi, dan Kecamatan Sail.
Selain itu, adanya pertumbuhan ekonomi penduduk sehingga meningkatkan

aktifitas dan pergerakan masyarakat yang secara langsung berpengaruh pula pada

5
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kebutuhan akan kendaraan sebagai moda transportasi yang memadai untuk
mengimbangi pertumbuhan kendaraan tersebut.

Jalan Sudirman merupakan jalan utama pembuluh darah yang merupakan

aan umum dan

lintas berkurang atau tidak stabil Karena badan jalan digunakan sebagai
tempat parkir. Dimana setiap aktivitas guna lahan membutuhkan tempat
parkir untuk menampung kendaraan yang berhenti untuk memasuki

guna lahan tersebut.
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2. Keberadaan aktivitas guna lahan dan tingginya pergerakan yang
ditimbulkan akan mempengaruhi kinerja lalu lintas jalan.

3. Kapasitas parkir yang tidak memadai menyebabkan masyarakat

Pekanbaru” (Stud

Pekanbaru)

sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi karakteristik guna lahan dan ruang parkir di Ruas jalan
Sudirman Kota Pekanbaru.

2. Mengidentifikasi kinerja lalu lintas di Ruas jalan Sudirman Kota

Pekanbaru.
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3. Mengidentifkasi dampak aktivitas parkir terhadap kinerja lalu lintas di
jalan Sudirman Kota Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian

A, manfaat atau

agar hasil penelitian akan menjadi tepat Sesuai dengan maksud, tujuan, dan
sasaran yang hendak dicapai. Untuk mengantisipasi adanya penyimpangan dalam
pembahasan ini, maka perlu adanya batasan masalah untuk memperjelas arah dari

rumusan masalah di atas sebagai berikut:
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1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah penelitian ini terdiri dari wilayah makro dan

wilayah mikro. Ruang lingkup wilayah makro pada penelitian ini adalah Kota

Adapun
Kota karena me
District (CBD).
berada di Kota F

Kota Pekanbar

Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru™ berdasarkan data karakteristik lalu
lintas, dan kapasitas parkir.
Ruang lingkup materi pada penelitian ini dibatasi pada pembahasan terkait

beberapa hal berikut:
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Mengidentifikasi karakteristik guna lahan dan ruang parkir di Ruas jalan

Sudirman Kota Pekanbaru yang berada di Kecamatan Pekanbaru Kota yang

di ketahui melalui observasi lapangan terkait tentang pola parkir, jaringan

dengan ju

o
a
&
anMData dan

&)
A
o
el
Ve
&

informasi t
informasi
menghasilka

Ruas Jalan le Sudirma 0 berada d adi. Analisis

karakteristik parkir dan kinerja lalu lintas pada kawasan tersebut. Informasi

tersebut digabungkan sehingga menghasilkan informasi terkait dampak
parkir terhadap kinerja lalu lintas pada kawasan studi secara kuantitatif.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang ruang lingkup

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Adminitrasi Kota Pekanbaru,

10
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Gambar 1.2 Peta Wilayah Adminitrasi Kecamatan Pekanbaru Kota, Gambar 1.3

Peta Lokasi Penelitian.
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Gambar 1.1 Peta Adminitrasi Kota Pekanbaru

PROGRAM STUDI
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

GAMBAR 1.1
f PETA ADMINISTRASI KOTA PEKANBARU

u

SKALA 1:40,000
24 32

DIAGRAM LOKASI
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uuuuuuuuuuuuu

aaaaaaaa
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Gambar 1.2 Peta Wilayah Adminitrasi Kecamatan Pekanbaru Kota
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Gambar 1.3 Peta Lokasi Penelitian
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1.6 Kerangka Berpikir Penelitian

Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan
pengguna  kendaraan, individu yang
menjadi pusat pertukaran membutuhkan
tempat parkir untuk kendaraan merg
Sementara tempat parkir yang
diakses dibatasi, akibatn

Permasalahan

1. Mengidentifikasi karakteristik guna lahan dan ruang parkir di Ruas jalan Sudirman Kota
Pekanbaru yang berada di Kecamatan Pekanbaru Kota yang di ketahui melalui observasi
lapangan terkait tentang pola parkir, jaringan jalan, dan penggunaan lahan. Data dan

informasi yang diperoleh diolah menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
2. Mengidentifikasi kinerja_la ptas di Ruas jalan Sudirman Kota Pekanbaru yakni Jalan
- i, Kecamatan Pekanbaru Kota. Diketahui melalui
ic counting terkait dengan jumlah kendaraan

area parkir, menygh 2 m apasitas Rua 1 S glume lalu lintas dan kapasitas Ruas
Permasalahan | ait de nuhan dan tingkat pelayanan Ruas
akibat pergerake studi. Analisis dilakukan dengan

terbengkalai | inerja lalu lintas di jalan Sudirman
mepghambat para alafly, Pekanba 3 rkir terhadap kinerja lalu lintas ini,
sehingga  memerluka inya i s karakteristik parkir dan kinerja lalu
khusus  dari  Pe e i ) - digabungkan sehingga menghasilkan
Pekanbaru  salah 3 fj lalu lintas pada kawasan studi secara
penanganan senam
yang menyebab

kemacetan. dan jumla
mengunjungi toko-tok
perbelanjaan yang ber

Penelitian
rhadap Kinerja Lalu Lintas di Ruas Jalan
: Sekitar Mall Pekanbaru Jalan Sudirman

W

karakteristik guna lahan da
di Ruas jalan jalan Sudi

kinerja lalu lintas di Ruas jalan Sudirman
Kota Pekanbaru

Pekanbaru |

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

v v v

1. Jaringan Jalan
2. Guna Lahan
3. Pola Parkir

Volume lalu lintas Kapasitas Ruas
jalan

v !

Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis Deskriptif Kuantitatif

dampak aktivitas parkir terhadap kinerja lalu lintas di Ruas jalan Analisis Deskriptif Kuantitatif
Sudirman Kota Pekanbaru

Gambar 1.4 Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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1.7 Sistematika Pembahasan

Adapun Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah :

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

PENDAHULUAN

enjelasan untuk

Nl B !!‘#;“ .#‘

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Bab gambaran umum wilayah penelitian berisikan gambaran terkait
wilayah makro (Kota Pekanbaru) dan wilayah mikro (Kecamatan

Pekanbaru Kota) dalam penelitian ini. Adapun gambaran yang

16
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BAB V

BAB VI

dijabarkan adalah terkait letak dan wilayah administrasi dan

kependudukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

e
S,

““ ..

<"
<2

=
=
;
’
¢
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Studi ini dilakukan berdasarkan beberapa konsep dan teori yang

berhubungan dengan g isis, Da - B Kinerja Lalu

\
Lintas di Rugsgjalag se ‘\“ .?a

makhluk berkuda. Makhluk-makhluk itu termasuk unta, kuda poni, keledai atau
yang lainnya. Kita dapat menemukan metode transportasi ini dalam Ekspresi

Allah swt pada QS. Al-Bagarah/2:164, bahwa:

18
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Terjemahan:

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manu5|a dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa
air, lalu dengan air dithDia hldupkan bumi sesudalgmati (kering)-nya dan
Dia sebarkan di 2 aran angin dan

awan yan | ﬂh !E%'h“‘m m?e

Transporta

kebutuhan akan t

perkotaan yang anya saja
o
perkembangan terseb an peraturan) agar
<
sesuai dengan bentuk p@ <

komprehensif yang terdiri dari elemen-elemen, unsur-unsur, atau komponen
komponen yang saling berinteraksi, saling mendukung, dan bekerjasama sehingga
menimbulkan adanya integritas. Sistem transportasi kota dapat diartikan sebagai

suatu kesatuan elemen-elemen, komponen-komponen yang saling mendukung dan

19
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bekerjasama dalam pengadaan transportasi yang melayani wilayah perkotaan
(Tamin, 2000).

Sistem transportasi merupakan gabungan elemen-elemen atau komponen-

komponen sebagai ber i

Ay, -
a. Prasara -(q;“ ‘ ‘ ‘ \\\“ .’.
<

d. Kegiatan Wisata
sebagainya.
e. Kegiatan Industri  : Pabrik akan berinteraksi dengan lokasi bahan mentah,
pasar, dan lain sebagainya.
Kehadiran prasarana dan kerangka transportasi dalam suatu ruang akan

meningkatkan ketersediaan ruang yang bersangkutan, yang akan mempengaruhi

20
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pergerakan penataan ruang tersebut. Dampak ini lebih disebabkan oleh perilaku
orang atau perkumpulan dalam menentukan wilayah dimana mereka bersifat

dinamis, dimana mereka akan memilih wilayah yang memiliki keterbukaan tinggi

dija adalah daerah-

3 dah dijangk "ﬁ
t‘ﬂ‘hg‘pﬁ\\‘ .9

atau berarti wilayah
daerah yang 1l
diminati oleh
2010).

2.3 Sistem Ja

et d)

2.3.1 Pengertia

Sesuai U
bahwa jalan ada
termasuk struktur
permukaan. air, sa

2.3.2 Klasifikasi

ditunjukkan oleh tugas administrasi persebaran di Indonesia terdiri dari dua
macam:
1. Sistem jaringan jalan primer

Merupakan kerangka jaringan jalan dengan tugas penyebaran administrasi
untuk kemajuan semua kabupaten di tingkat publik dengan semua pusat

21
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administrasi penyebaran yang kemudian muncul sebagai kota. Hubungan antara
kerangka jaringan jalan yang penting dan tugasnya adalah sebagai berikut:

Jalan arteri primer menghubungkan kota jenjang kesatu yang terletak

berdampingan atau ore N kota jenjang

S haaaaehy,

kedua.

ALNANAEN Y

1) 1 men Il gtau menghubungkan kota

utama dengan kota utama dengan tingkat berikutnya.

Ciri- ciri jalan kolektor primer adalah :
a. Kecepatan rencana > 40 km/jam.
b. Lebar badan jalan minimal 7 meter.

c. Kapasitas jalan lebih besar atau sama dengan volume lalu lintas rata-

22
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rata.
d. Jalan masuk dibatasi, direncanakan sehingga tidak mengurangi

kecepatan rencana dan kapasitas jalan.

e.

kesatu atau kawasan kesatu dengan kawsan sekunder kedua. Ciri-ciri jalan
arteri sekunder adalah :

A. Kecepatan konfigurasi > 30 km/jam.

B. Lebar jalan kira-kira 7 meter.

C. Batas jalan sama atau lebih menonjol dari volume lalu lintas normal.

23
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D.Seharusnya tidak terganggu oleh lalu lintas yang lamban. e.

Persimpangan dengan rencana tertentu, tidak mengurangi kecepatan dan

batas jalan.

2) Jalan otoritas tag

3)

2.4  Parkir dalam Sistem Transportasi
2.4.1 Parkir
Segala sesuai aktifitas atau kegiatan nantinya akan menimbulkan perhentian

kendaraan dan sebaiknya segala bentuk aktifitas kegiatan menyediakan tempat

24
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parkir bagi kendaraan bermotor maupun non bermotor (Alamsyah, 2005).
keadaan tidak bergerak dari suatu kendaraan yang bersifat sementara.

Disebut dengan parkit Selain Pengertian di atas beberapa definisi tentang parkir,

Semua kendaraan tidak

c. Durasi Parkir: lama waktu suatu kendaraan parkir pada suatu lokasi.

d. Kawasan parkir: kawasan dalam ruang yang menggunakan jalan
sebagai kantor dan mengontrol perhentian melalui lorong.

e. Kebutuhan parkir: jumlah tempat parkir yang dibutuhkan, ukuran yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pemilik kendaraan

25
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pribadi, tingkat kesulitan dalam mencapai ruang yang bersangkutan,
aksesibilitas transportasi umum, dan tarif pergi.

f. Lama Parkir: ukuran normal waktu berhenti di garasi parkir yang dapat

2.4.2 Standard

Standar

sendiri norma-norma kebutuhannya yang nantinya dapat digunakan dalam
pengaturan kantor perhentian sesuai dengan penggunaan lahan yang diperiksa.
Untuk kebutuhan tempat parkir standar dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Standar Kebutuhan Ruang Parkir

26
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Kebutuhan
Penuntukan SRP Untuk mobil penumpang Ruang Parkir (SRP)
Pusat Perdagangan
Pertokoan SRP/100 m* Luas Lantai Efektif 35-75
Pasar swalayan SRP/100 m* Luas Lantai Efektif 35-735
Pasar RP/100 m? Luas Lantai Efektif 5

Pusat Perkantoran
Pelayanan bukan

2.4.3

berikut:

a) Mengganggu kelancaran lalu lintas
b) Mengurangi lebar jalan
¢) Menyebabkan kemacetan lalu lintas
Perlu dicatat bahwa semakin besar sudut terhadap sumbu jalan, semakin

besar kapasitas parkir, tetapi banyak mengurangi lebar jalan.
27
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2. Parkir di Luar Badan Jalan (Off Street Parking)
Parkir di luar badan jalan adalah parkir yang menempatkan kendaraan pada

peralatan parkir tertentu, atau di halaman buku atau di gedung khusus untuk

ekonomis. G
parkir yang angun ; an  yat Q:."b 2 ana isu

keuntungan

*o
‘4
menerapkan ostensible fee ate .
yang menggunakan retribusi struktural. Biasanya pemerintah daerah
mengatasi defisit parkir di luar badan jalan dengan Dana Pajak (Aset Tarif)
atau dari surplus meteran parkir.
Berbeda dengan pihak swasta yang bergerak di bidang properti, pihak

swasta yang terlibat dalam bisnis parkir ini tidak mendapatkan subsidi dari

28
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pemerintah sehingga tidak ada jalan lain untuk tetap berbisnis di bidang ini
dan mendapatkan keuntungan. Hal inilah yang perlu diawasi oleh pemerintah

dalam pelaksanaannya, karena penerapan tarif oleh pengelola yang tujuannya

ang lebih tinggi

}\\‘ .,@ 5

diawasi  oleh berbagai

perkumpulan, baik sebagai unsur bisniS maupun masyarakat. Garasi parkir
yang luar biasa ini adalah sebagai kendaraan mekanis dengan lisensi dari
pemerintah lingkungan. Yang perlu diingat untuk jenis ini adalah struktur
perhentian, garasi parkir, area parkir gratis, dan carport. Bangunan perhentian

adalah area parkir pada suatu struktur atau bagian dari suatu struktur atau
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bagian dari suatu struktur. Perkakas perhentian adalah tempat parkir yang
tidak memungut biaya dari pemilik kendaraan yang ditinggalkan pada suatu

areal Kawasan Penimbunan Kendaraan atau carport adalah suatu

diklaim oleh

menggun
Pemerinté

4) Taman P4

Taman Pé dilengkapi

c. Parkir berdasarkan jenis kendaraannya
Sesuai dengan jenis kendaraan yang tersisa, ada beberapa jenis rencana
meninggalkan itu untuk bekerja dengan administrasi, yaitu:
1) Berangkat untuk kendaraan roda dua (sepeda) non mekanik.

2) Berhenti untuk gerobak, gerbong dan pertunjukan.
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3) Berangkat untuk kendaraan bermotor roda dua (sepeda).
4) Berangkat untuk kendaraan roda tiga, minimal empat dan mekanis (bemo,

kendaraan, truk dan lain-lain).

menggange

2.4.4. Posisi pa

Posisi pa
direncanakan:

1. Posisi parkir

Ada 'Maee ut parki ) akan untuk

pemilihan tempatipak >N igamasih ada sudut

30° dan 60° . Dari semuiasut dRaisdlte’ sudut yang paling

hambatan saat masuk dan keluar dari tempat parkir.

31



a. Pola sudut 30°

3.0

Golongan I
Golongan II

Golongan III

b. Pola sud

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber : (Ahmad Munawar, 2014)
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c. Pola sudut 60°

Golongan |

Golongan 11

Golongan Il

Sumber : (Ah

d. Pola sudut

2

A\

Golongan |
Golongan 11 ' )
Golongan Il 3,0 3,0

Sumber : (Ahmad Munawar, 2014)

Penjelasan :
A = lebar ruang parkir (M)
B = lebar ruang kaki parkir (M)

C = selisih panjang ruang parkir (M)
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D = ruang Parkir efektif (M)
M = ruang Manuver (M)

E = ruang parkir efektif+ruang Manuver (M)

an titi

karena dapat 4 : AN “

parkir. garasi
melintas, jadi
memanfaatkan ti
sama dengan titike@* sesuai de jalan 3 Jlinaan titik

ini hanya dapat m

Pada um : isi park araan adalah 908 posisi ini

Gambar 2.5 contoh parkir Satu Sisi
Sumber : (Munawar, 2014)
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b. Jenis parkir ini bisa digunakan apabila memiliki lahan yang cukup

memadai dengan luas (lebar Ruas > 5,6).

SN ettt
4!!‘-&5@3?1!@._

oy

teratur. Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk mengendalikan kawasan dan
meningkatkan fungsi dan efek keselamatan jalan dan lalu lintas. Jika permintaan
parkir meningkat dan tidak dapat dipenuhi, maka tentu saja Anda dapat
mempertimbangkan untuk menerapkan kebijakan lain untuk mengendalikannya.

Kebijakan parkir meliputi::
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1. Kebijakan dilarang parkir

Ada dua jenis larangan parkir, satu dilarang berdasarkan lokasi dan lainnya

berdasarkan waktu. Larangan berbasis lokasi biasanya berlaku untuk lokasi rawan

sejenis.
2. Kebijakan parkir terbatas

Salah satu kebijakan parkir adalah pembatasan area parkir. Pembatasan
zona parkir tidak hanya berlaku untuk parkir di badan jalan, tetapi juga untuk

parkir di luar badan jalan, terutama di jalan utama dan pusat kota. Kebijakan ini
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akan sangat efektif dalam meningkatkan tingkat pelayanan jalan. Area yang
dilayani oleh jalan utama harus mempertimbangkan penerapan kebijakan parkir

dengan pembatasan regional. Kebijakan parkir terbatas area memiliki keuntungan

sebagai berikut:

memadai, menjad

mobil pribadi f acetan nisa ya dengan

2) Biaya parkir dibebankan oleh kabupaten, yaitu biaya parkir di pusat kota

lebih tinggi daripada biaya parkir di daerah antar kota dan pinggiran kota

2.4.6 Karakteristik Parkir

Karakteristik lahan parkir tersebut disusun sebagai karakteristik dasar untuk
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mengevaluasi pelayanan parkir dan permasalahan parkir yang muncul di wilayah
studi. Sesuai dengan karakteristik tempat parkir, memahami kondisi parkir di

wilayah studi, termasuk volume parkir, akumulasi parkir, durasi parkir, tingkat

merencanakan jummile

Rumus yang digu

dimana :

VP = Volume P
Ei = Entry (kend
X = Kendaraan

2. Akumulatif parkir

Akumulasi parkir mengacu padaJ® daraan di tempat parkir dibagi
dengan tujuan perjalanan dalam interval waktu tertentu. Poin akumulasi untuk
parkir selama periode waktu tertentu mewakili beban parkir (jumlah kendaraan)
dan jumlah jam kendaraan dalam periode waktu tertentu (Hobbs, Rickson C pada
1995, 2014). Informasi ini dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan kendaraan

yang telah menggunakan lahan parkir ditambah dengan kendaraan yang masuk
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serta dikurangi dengan kendaraan yang keluar. Perhitungan akumulasi parkir

dapat menggunakan persamaan seperti di bawabh ini.

Akumulasi = X + Ei — EX

dimana:
Ei = Ent
Ex = Exit §

Ruang yang
membutuhkan te , 2014)
Berdasarkan vol g parkir
yang diperlukan us yang

VP = Volume Pt
Ei = Entry (ken€
X = Kendaraan

pada suatu tempat yang nilai rerata Srvariasi untuk setiap periode
tertentu. Durasi atau lamanya parkir diperoleh dengan cara mencari selisih waktu
antara waktu saat kendaraan meninggalkan lokasi parkir dan waktu saat kendaraan
memasuki pelataran parkir.

Menurut waktu parkir, parkir dapat dibagi ke dalam kategori berikut: Waktu

parkir rata-rata (D) mengacu pada waktu rata-rata yang digunakan setiap
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kendaraan di fasilitas parkir. Menurut waktu parkirnya, parkir dapat dibagi
menjadi:

1) Parkir Waktu Singkat (Short Parkers yaitu parkir komersial (perjalanan

3) Parkir
ruang pa
kerja.

Persamaan Yz

adalah:

Dimana ||
Estime

Em:imz

Pergantian parkir dapat dikatan juga ingkat penggunaan parkir hal
ini ditunjukkan dengan besarnya tingkat volume penggunaan satu lahan parkir
yang dihasilkan dengan membagi jumlah kendaraan yang parkir dengan luas
parkir/jumlah parkir untuk periode tertentu, atau dengan menggunakan rumus

berikut :

40



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Dimana:
TR = Angka pergantian parkir (kend /SRP/jam)
petak parkir yang terseds

T RTRRANS ),

s rane
&

menampung ke ff
fasilitas parkir t
mulai dari prose
parkir. Tinjauan

parkir. Hal ini d

S B 00 N

Dimana:

KP  =Kapasitas parkir (banyaknya petak)
VP = Volume Parkir (Kendaraan/Jam)
D = Rata-rata lamanya parkir (jamv/kendaraan)
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6. Penyediaan parkir
Penyediaan lahan parkir adalah batasan nilai yang memberikan gambaran
jumlah kendaraan yang dapat diparkir di wilayah studi selama periode survei. Hal

ini untuk mengetahui it Ag. parkir vane : ama survei atau

Penggunaan jala
sebagian besar |&la
tidak digunakan

Oleh karena itu, [

5.Ts
Ps = D f
Dimana:
Ps = Daya tampung kendaraan yang dapat diparkir (kendaraan)
S Jumlah petak parkir yang tersedia di lokasi survai

T Lamanya survai (jam)
D = Rata - rata lamanya parkir selama periode survai (jam)
F = Faktor pengurangan akibat pergantian parkir. Nilainya antara 0.85 - 0.95
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7. Indeks parkir
Indeks parkir yaitu perbandingan antara jumlah akumulasi kendaraan yang

diparkir dengan jumlah fasilitas parkir yang ada. Indeks parkir digunakan untuk

Aurti dari nilai 1P'Sgla
Nilai IP > 1 apa
Nilai IP < 1 adalaliiapg
Nilai IP = 1 tamping

seimbang/tercuku

2.4.7 Penentua

b. Digunakan untuk kegiatan ara yaitu bioskop, tempat
pertunjukan, tempat olahraga dan tempat ibadah. Kebutuhan ruang parkir

pusat perbelanjaan ditentukan pada Tabel 2.6
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Tabel 2.6 Kebutuhan Ruang Parkir Pada Pusat Perdagangan

Pusat Perdagangan

Luas Area Total {100m?)

Kebutuhan (SEP)

10

59

6. Rambu-rambu dan marka jalan

7. Akses keluar masuk pejalan kaki

Tata letak area parkir dapat bervariasi tergantung pada bentuk dan

ukuran ruang, serta jumlah dan lokasi pintu masuk dan keluar. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam menentukan jalur masuk/keluar kendaraan adalah:

1. Letak jalan/pintu masuk sejauh mungkin dari persimpangan tempat
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masuk/keluar berada, sehingga menghindari konflik dengan pejalan kaki
dan orang lain. orang dapat menghindarinya.

2. Tata letak jalur keluar dapat memberikan visibilitas yang memadai saat

untuk menempat
termasuk ruang intu yang terh erapa masalah
yang tidak dapat dijglé

1. Satuan Rug

a. Tempat parkir paralel,
melewati tempat parkir. Ukuran standar untuk bentuk ini adalah 6,1 x 2,3
atau 2,4 meter.

b. Ruang parkir miring, semakin besar sudut masuk, semakin kecil luas
masing-masing ruang parkir, tetapi semakin besar lebar lingkaran putar

yang dibutuhkan kendaraan untuk memasuki ruang parkir
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2. Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)
Menentukan satuan ruang parkir ( SRP) Menentukan unit untuk setiap

jenis kendaraan Ruang parkir telah dianalisis dengan cara ini dan dalam

beberapa cara. Peng ibagl N
@
o L1 1Y

menjadi 0

hoe
terlihat pad@yT abi
4

"Tabe
No -
1.
a v
o o
ki loter
Sumber: Dirjer ?

lebar bukaan pintu kendaran tersebut ya
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Tabel 2.8 Lebar Bukaan Pintu Kendaran

Penggunaan dan/atau peruntukanfasilitas Gol.
parker

o Karyawan/pekerja kantor

¢ Tamupengunjung pusat
perkantoran, perdagangan, pes

o

Jenis bukaan pintu

Pintu depan/belakang terb
tahap awal 35 cm

Panjang
kendaraan. A
telah ditetapka

2,2 m. Dimensigkefidaraan me ! _ ' ebar bahu

2.5

Berdasarkan pedoman dari kapa Indonesia (PKJI, 2014), jalan
perkotaan meliputi 4 (empat) tipe jalan, yaitu tipe jalan sedang 2/2 TT; tipe jalan
tipe 4/2 T; jalan tipe 6/2 T dan jalan satu arah tipe 1/1, 2/1 dan 3/1. Analisis

kapasitas lalu lintas jenis jalan (2/2 TT) Analisis kapasitas lalu lintas jenis jalan

(4/2 T dan 6/2 T) pada setiap lajur dan arah. Analisis kapasitas sama dengan
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metode pembagian jenis jalan, yaitu individual ke semua lajur lalu lintas. Untuk
tipe jalan dengan lebih dari 6 lajur, dapat digunakan untuk menganalisis peraturan

tipe jalan 4/2 T. Ruas jalan perkotaan.

Jika kinerj

APILL, dan/atau

dihitung untuk ruas jalan atau rute jalan umum. Program untuk menghitung waktu

tempuh di pusat kota adalah :
a. Hitung waktu tempuh tak terganggu, yaitu waktu tempuh pada segmen jalan
Ini berjalan seolah-olah tidak ada bagian yang bercampur dengan

persimpangan analisis.
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b. untuk setiap persimpangan atau bagian dari jaringan jalan menghitung waktu
tundaan atau hambatan

c. Penundaan persimpangan dan interlock ditambahkan ke waktu perjalanan

Karakteristik

ditentukan saat menentukan nilai kapasitas. Di sisi lain, komposisi lalu lintas
mempengaruhi peralihan kendaraan dari ke kendaraan ringan (KR), yang
merupakan unit yang digunakan untuk menganalisis kapasitas dan kinerja lalu

lintas.
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3. Pengaturan Lalu Lintas
Pengaturan lalu lintas memiliki dampak yang signifikan terhadap kapasitas,

antara lain pembatasan kecepatan melalui rambu-rambu, pembatasan aktivitas

parkir, pembatasan_& ‘ ‘ ‘ 2N, pembatasan
£ S %y,
‘ .

akses pad;

kecepatan me
4. Aktivitas pingg

5. perilaku menge

2.6 Arus dan

jaringan transportasi. Jika arus lalu lintas meningkat pada Ruas jalan tertentu,
waktu tempuh pasti bertambah (karena kecepatan menurun), arus maksimum yang
dapat melewati suatu Ruas jalan bisa disebut kapasitas Ruas jalan tersebut
(Tamin, 2000).

Menurut Abubakar dalam Marsaoly (2017), karakteristik arus lalu lintas
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terdiri dari karakteristik arus lalu lintas terdiri dari karakteristik primer dan
karakteristik sekunder. Karakteristik primer dari arus lalu lintas terdiri dari 3 (tiga)

macam antara lain volume, kecepatan, dan kepadatan. Sedangkan karakteristik

jab)
>
—+
jab)
=
_9)
<
2,
—
[

‘ :

\A ©

(variabel) yang
merupakan pros
persatuan waktu f
karakteristik vol
volume total 2 (d

serta pada kompos

anvakNath

Volume lal

volume lalu lintas menunjukkan jumlah Kendaraan yang melintasi satu titik
pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit). Sehubungan dengan
penentuan jumlah dan lebar jalur, satuan volume lalu lintas yang umum
dipergunakan adalah lalu lintas harian rata-rata (LHR), volume jam perencanaan,

dan kapasitas.
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Jenis kendaraan dalam perhitungan ini diklasifikasikan dalam 3 (tiga) jenis
kendaraan, yaitu sebagai berikut (PKJI, 2014):

1. Kendaraan Ringan (KR), indeks untuk kendaraan bermotor dengan dua

gandar beroda i eng meter dengan

Nl ‘ R B\\“ .ea

Tabel 2.9 Ekivalen Kendaraan Ringan

Tipe Jalan Arus Lalu Lintas Er
Perlajur (Kend/Jam) EE EE BAd
41T <1050 1 13 040
=1.050 1 1.2 0,23

Sumber] PEJI 2014
Adapun untuk mengetahui arus lalu lintas total dalam smp/jam atau
skr/jam adalah menggunakan rumus sebagai berikut.
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Qsmp = (emp LV X LV) + (emp HV x HV) + (emp MC x MC)
Sumber: Marsaoly, 2017

alen mobil penumpang umtek kendaraan berat
EmpMC bben AN Cebei
LV
HV
MC

Keterangan:

Q = Volume kendaraan bermotor (smp/jam)

EmpLV = Nilai ekuivalen mobil penumpang untuk kendaraan ringan
EmpHV = Nilai ekus

Kinerja lalu lintas ditentukan™e atau VT dari kondisi jalan

tertentu yang berkaitan dengan geometri, arus lalu lintas, dan lingkungan jalan,
baik untuk kondisi eksisting maupun desain. Semakin rendah nilai DJ atau
semakin tinggi VT, semakin baik kinerja lalu lintas. Beberapa pilihan terutama
geometrik dan perubahan jalan diperlukan untuk mencukupi volume lalu lintas

yang bias di penuhi. Persyaratan teknis jalan menetapkan bahwa ketika DJ
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mencapai 0,85 untuk jalan raya dan jalan konsentrasi, segmen jalan harus
dipertimbangkan untuk meningkatkan kapasitas, seperti penambahan lajur ke

jalan. Untuk jalan lokal Ketika DJ mencapai 0,90, ruas jalan perlu

dipertimbangkan untu

)

6} s0n ¢ ‘) / : waktu gerak,
kecepatan dapat dil§a Q ’.
1. Kecepatanykendaraan adale ng sama

diukur de

Kecepat arake ) yandi ara 4t arak yang

bepergian

Hubungan yang ada adalah :
U =Kecepatan gerak

s = Jarak
t = Waktu gerakan

Jika t tetap atau konstanta konstan, jarak berubah sesuai dengan sisanya,
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dibandingkan dengan sisanya.

2.7.2 Kapasitas Ruas Jalan

Sedangkan Ru2

ditetapkan oleh

oleh manajer jala

Menurut
maksimum kenda

waktu tertentu. Fa

NN

dan kondisi lalu |

lingkungan, lebar li

AT

lintas tambahan).

—
@

=

3

QO

[72]

c

=

3

o

=3

P

=

c

x D
=~

QD

s

(kombinasi dua arah) ditentukan, tetap garis multi-rel, arus dipisahkan

setiap arah dan kapasitas ditentukan pada setiap trek.

Adapun menurut keperluan penggunaannya, kapasitas terbagi menjadi 3

(tiga) macam, yaitu sebagai berikut:
1. Basic Capacity (Kapasitas Dasar) Basic capacity adalah jumlah kendaraan
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maksimum yang dapat dilewati suatu penampang pada jalur jalan selama

satu jam dalam keadaan kondisi jalan dan lalu lintas yang ideal.

Possible Capacity (Kapasitas yang Mungkin) Possible capacity adalah

Beberapa |

sehingga perhitunga

umum untuk menghitung kapasitas RUa otaan adalah berikut.

C=CO0xFCL] x FCPA x FCHS x FCUX FCUK
Sumber: PKJI, 2014

Keterangan :

C = Kapasitas (skr/jam)

Co = Kapasitas dasar (skr/jam)

FCu = Faktor penyesuaian kapasitas akibat perbedaan lebar lajur atau
jalur lalu lintas

FCPA = Faktor penyesuaian kapasitas terkait pemisahan arah, hanya pada
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jalan tak terbagi

FCHS = Faktor penyesuaian kapasitas terkait KHS pada jalan berbahu
atau berkereb
FCUK = Faktor penyesuaian kapasitas terkait ukuran kota

2.7.2.1 Kapasitas Dasar (@

x
)
e
D
2,
—+
D
7
o
N

.

untuk suatu kon

vatl

faktor lingkunga
dengan nilai ya
Indonesia (2014)
diperkirakan den

lebar jalan yang ti

\‘;\ﬁ'\‘ \o) 2

1“I

Tipe ja

Empat lajur terbagi (4
satu arah

Dua lajur tak terbagi (2/
Sumber: PKJI, 2014

2.7.2.2 Faktor Penyesuaian A ¥bedaan Lebar Lajur atau
Jalur Lalu Lintas (FCLJ)

Menurut PKJI 2014, faktor penyesuaian Faktor penyesuaian kapasitas
akibat perbedaan lebar lajur atau jalur lalu lintas ini dapat dilihat pada Tabel
2.11 berikut ini.
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Tabel 2.11 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Perbedaan Lebar Lajur atau

Jalur Lalu Lintas (FCLI)
Tipe jalan Lebar jalur efekit (VWe) (m) FCw
Lebar Per lajur 3,00 092
3,23 0,96

42 T atam Jalan Satn-Arah

1,00

Tabel 2.12 Faktor P 3 ahan Arah Lalu
Lintas (FCP2
Tipe Jalan

FCPA
1,00
0,97
0,94

05- 0,91

70-30 0,88

227TT

Sumber: PKJI, 2014
Keterangan : Untuk jalan terbagi dan jalan satu arah, faktor penyesuaian
kapasitas tidak dapat diterapkan dan nilai nya 1,0

2.7.2.4 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping (FChs)

Hambatan samping merupakan aktivitas samping jalan yang dapat

menimbulkan konflik dan berpengaruh terhadap pergerakan arus lalu lintas serta
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menurunkan fungsi kinerja jalan. Dengan kata lain, Hambatan lateral merupakan
sebab dari pergerakan lateral ruas jalan terhadap kinerja lalu lintas. dalam MKJI

(1997), hambatan horizontal yang berpengaruh dalam kapasitas dan kinerja jalan

perkotaan adalah peja \ garaa Im.yang b ldan kendaraan

waktu yang hila
kapasitas jalan
Sehingga aktivita
lalu lintas. Jenis : ampir alan p 0% it pada Tabel

2.13 berikut ini.

Tabe
No
1 Pejalan Kak
2 Kendaraan u
3
4

samping jalan yang menghambat kelafe alu lintas (PKJI, 2014). Faktor
penyesuaian FChs untuk Ruas jalan yang mempunyai bahu jalan didasarkan pada
lebar bahu jalan efektif dan tingkat gangguan samping yang penentuan kriterianya

dapat terlihat pada Tabel 2.14 berikut ini.
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Tabel 2.14 Kriteria Kelas Hambatan Samping

Kl . | Jumlah Gangguan Fer 100 Kondisi Tipikal
€las gAngEuan sampims | yfeter Per Jam {dma arah)
Sangat rendah = 100 Permulaman, hamper tidak ada
kezitan
Fendsh 100 - 259 Permuluman_ beberapa transportast

Sedang

Sangat

Sumber: PELT J084

A

Faktor pé ) untuk

jalan yang memp

Tabel 2.15 Fal Berbahu

(F

Samping
=20
1,03

lmmaauﬁ\ﬁl

1.02

42T KL
0,98

4 .58

1.01

22 °TT atan i 1
jalan satu 05 0,98
Arsh [ 0.2 0,495
T . 0,91

Sumber: PEJL, 2014 ‘ "ii

Faktor penyesuaian kapa$ Q, m‘@m gamping untuk Ruas jalan
yang mempunyai kereb dapat dilihat pada Tabel 2.16 berikut ini yang didasarkan
pada jarak dari kereb ke hambatan samping terdekat (LKP) dan tingkat hambatan

samping.
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Tabel 2.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat KHS pada Jalan Berkereb
dengan Jarak dari Kereb ke Hambatan Samping Terdekat
Sejauh Lxr (FChs)

FCas
Jarak Kereb ke Penghalang Terdekat

42T

22 TT atan
jalan satu
Arah

Faktor pe
menggunakan fak

persamaan sebagaitiig

2.7.2.5Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCuk)

Perbedaan tingkat perkembangan kota, keragaman kendaraan, dan jumlah
kendaraan (umur kendaraan, daya dan kondisi, komposisi kendaraan)
menunjukkan keragaman perilaku pengemudi. Dalam analisis, fitur ini dianggap

secara tidak langsung melalui ukuran kota. Kota-kota kecil menunjukkan perilaku
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pengemudi yang kurang fleksibel dan kendaraan yang kurang responsif,
mengakibatkan kapasitas dan kecepatan yang lebih rendah untuk arus tertentu.

Aturan untuk menentukan ukuran kota ditunjukkan pada Tabel 2.17 di bawah ini.

No e

1 -

2 ol

3 e

4 ™)

5 >
Sumber: PKJI, 20148 _J

v’

yang ideal (PKJI

berikut ini dan fak

Adapun nilai normal @ daias dalam arus lalu lintas

& LI\

berdasarkan ukuran kota dapat dilihat"g 9 berikut ini
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Tabel 2.19 Nilai Normal Komposisi Jenis Kendaraan dalam Arus Lalu Lintas
Ukuran Kotaljuta

% Komposisi Lalu Lintas per Jenis

penduduk)
KR KB SM
=01 45 10 45
0,1-03 :

03-10

1.0-30

Keterangan :

D; = tingkat kejenuhan

Q = volume tingkat kendaraan (skr/jam)
C = kapasitas ruas jalan (skr/jam)
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Jika nilai DJ <0>0,75 maka jalan itu harus diolah untuk mengurangi
kemacetan atau kemacetan. Kemacetan lalu lintas di ruas jalan menyebabkan

volume di ruas jalan tersebut akan melebihi daya tamping yang ada. Solusi yang

dapat dilakukan adalak agurangi trafik.

‘% eRambah _kapasi L
Bt LSS ) o T

Biasanya, kapsg ha 60
< ;‘
seperti i al LKa @ atau
- fol
mengalihkan lal s al i ranain, seperti

membuat jalan s3

Menurut | ), 1 ayanan % fPat! melewati

layanan F, di mana A mewakili kondisi operasi terbaik dan F mewakili kondisi
terburuk (Khisty and Lall's TRB, 2005)

Ada 2 (dua) definisi tingkat pelayanan dari suatu Ruas jalan, yaitu tingkat
pelayanan berbasis lalu lintas dan tingkat pelayanan berbasis fasilitas (Tamin,

2000). Penjelasan dari definisi tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Tingkat Pelayanan Berdasarkan Arus

Tingkat pelayanan ini berhubungan dengan kecepatan operasi atau fasilitas jalan,

dan tergantung pada hubungan antara arus dan kapasitas. Oleh karena itu, tingkat

di ruas jalan. Yaitu tingkat pelayanan bergantung pada arus, tingkat layanan
tergantung pada fasilitas. Tingkat playanan yang digunakan di sini tergantung
pada tingkat layanan lalu lintas. Hal ini terkait dengan kecepatan operasi atau
instalasi jalan, yang tergantung pada hubungan antara arus dan kapasitas. Tingkat

layanan umumnya digunakan untuk mengukur efek pembatasan dari peningkatan
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lalu lintas. Indikator tingkat pelayanan jalan ditunjukkan pada Tabel 2.20

Tabel 2.20 Indeks Tingkat Pelayanan Jalan (ITP) Berdasarkan Arus Bebas
dan Tingkat Kejenuhan Lalu Lintas

Tingkat

Pelayanan

Karakteristik Lalu Lintas

Kecepatan NVE
R; QI0)

i
.1, ]

jalan berbeda-beda. Standar tingka

ditetapkan untuk Ruas jalan sesuai fungsinya, yaitu:

bebas dengan

L33 Y il SR

yang dipersyaratkan telah

Jalan kolektor primer  : Tingkat pelayanan (LOS) minimal B

Jalan local primer

: Tingkat pelayanan (LOS) minimal C

Jalan tol : Tingkat layanan (LOS) setidaknya B

Jalan arteri sekunder : Tingkat layanan (LOS) setidaknya C
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- Jalan local sekunder : Tingkat layanan (LOS) setidaknya C

- Jalan lokal sekunder : Tingkat layanan v (LOS) ) minimal D

- Jalan lingkungan sekunder : Tingkat pelayanan (LOS) minimal C

merasakan pengurangan kapasitas akibat parkir. Bahkan pada jalan dua lajur
dengan lebar lajur 3,5 m, tidak semua tempat parkir dapat dialokasikan. Namun,
pada jalan raya dengan jumlah lajur yang banyak (lebih dari enam lajur),
penggunaan ruang jalan untuk parkir tidak akan berpengaruh signifikan terhadap

kapasitas jalan.
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2.9  Permasalahan Parkir di Badan Jalan
Dalam Puspitasari Desi (2016), menurut Ansyori (2006) kegiatan suatu

pusat kegiatan dapat meg#mbulkan kegiatan parkir keémdaraan yang dapat

1. Pembangk
sehingga mel
mengganggu pe
2. Fasilitas parki

secara otomatis

parkir antara lain masyarakat, pengelofe gfkan pemerintah daerah. Gema
jeritan konsumen soal perparkiran kerap muncul di media, termasuk media
elektronik dan cetak, berbagai pengaduan dari Yayasan Konsumen Indonesia,
bahkan dibawa ke pengadilan dan lembaga penyelesaian. dari sengketa konsumen.
Permasalahan tersebut antara lain: bongkar muat sembarangan, kendaraan rusak di
tempat parkir, kendaraan hilang, bahkan tidak kompetennya pemerintah daerah
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sebagai pengelola tempat parkir. Hubungan hukum antara perparkiran dengan
konsumen dan berbagai persoalan tersebut di atas telah mengantarkan masyarakat

untuk mengelola fenomena sosial yang menjadi inti persoalan perparkiran.

v
2

&
&
&

beroperasi secaré
banyaknya kend ena lahan

parkir yang berada satu lajur

Arnaty

area yang luas.

Penggunaan tempat parkir sendiri t selalu penuh, namun tergantung
pada jam sibuk. Karena permintaan ruang parkir yang besar, keberadaan parkir di
badan jalan (on street parking) selama ini tidak dapat dihindari. Fasilitas parkir di

luar badan jalan, seperti tempat parkir dan gedung parkir yang dirancang khusus

untuk parkir oleh pusat pengembangan, tidak dapat memenuhi permintaan fasilitas
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parkir yang tinggi. Manfaat fasilitas parkir di badan jalan melengkapi kekurangan
fasilitas parkir. Jalan Sudirman merupakan salah satu jalan raya yang terletak di

kawasan perkotaan, dan terdapat lahan parkir di sepanjang Ruas jalan. Fasilitas

parkir di temp

AVANES

‘g\‘]\\‘%\

.

ditimbulkannya.
sehingga menyeb
keluar kendaraan
arus lalu lintas ya

parkir kendaraan

kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk. Sekarang, karena kemacetan merupakan
periode puncak pergerakan kendaraan, lebih banyak kendaraan akan melewati
langsung Ruas jalan raya lokasi penyelidikan, dan kendaraan yang diparkir di

jalan pasti akan menyusutkan Ruas jalan raya dan Ruas kendaraan yang melewati

jalan penyelidikan. Situs ini juga padat pada jam sibuk. Karena itu, tentu saja akan
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menimbulkan kemacetan yang parah. Pada saat yang sama, masalah kemacetan di
jalan-jalan pusat kota Pekanbaru, khususnya di Jalan Sudirman, telah

menyebabkan kerugian besar bagi Kota Pekanbaru, termasuk biaya perjalanan

perparkiran. Pem
utama dan pusat

tingkat

tersebut disebabkan oleh meningkatnya tingkat aktivitas, dan salah satu kendala
utama berada di pinggir jalan. Berlawanan dengan pergerakan menuju pusat kota,
semakin jauh Anda dari pusat kota, semakin sedikit rintangan yang akan Anda
temui.

2.11.1 Tujuan dari Pengendalian Parkir
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Aspek pengendalian parkir yang dibahas selama ini berorientasi pada
bisnis. Padahal tujuan dari pengendalian parkir itu sendiri adalah:

1) Menghindari rintangan yang menghalangi jalannya kendaraan.

A )

Saat ini, mbatasi

ALY

pergerakan kendafdanfgan, a -‘ N ole ; 2ttansportasi
terintegrasi. Di m hambatan

kendaraan dan me

et

b
-

~
@
Q

5
=
5
«

@
=)
=
o
o
=

beralih dari parkir d

digunakan untuk

hanya untuk orang yang tidak membutuhkan kendaraan. Seseorang hanya
mengendarai kendaraannya untuk jangka waktu tertentu untuk bekerja dengan
tarif pengisian 1,5 orang per kendaraan, dan kemudian meninggalkan

kendaraannya untuk waktu yang lama. Hal ini diperlukan untuk menghindari
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pergerakan kendaraan pribadinya. Bagi mereka yang bepergian dan parkir, tidak

ada tindakan pencegahan yang diambil.

Oleh karena itu, tujuan dari kebijakan parkir pusat kota adalah untuk

mengendalikan arus lalu lintas mobil pribadi pada suatu kawasan tertentu
atau melepaskan kendaraan yang diparkir di pinggir jalan pada suatu
kawasan/Ruas tertentu karena lalu lintasnya lancar.

2) Batasi waktu parkir di Ruas, seperti Ruas di jam sibuk pagi hari,

parkir harus gratis karena tempat parkir digunakan untuk lalu lintas.
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3) Menentukan tarif parkir yang optimal untuk mengoptimalkan
pendapatan asli daerah sementara arus lalu lintas tetap stabil.

4) Batas waktu parkir umumnya dilakukan dengan menetapkan tarif

2.12  Transpd

yang semakin pé
ini. Terdapat be
Qur’an seperti ka i 10ange inata O[S gliputi unta,

kuda, keledai, dan ‘ ) | g a Allah SWT

maka. Dan bagi kamu (@l |80 1&},

itu) dan agar kamu mencap qm ‘ Ujta

| . Wae o
hatimu (dengan mengendarainya). *ngendarai binatang-binatang
itu, dan diatas kapal mereka diangkut.” (QS. Ghafir:79-80)

Dengan meningkatnya jumlah penduduk, sarana yang ada sudah dapat
dikatakan tidak memadai lagi. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan
manusia, Allah SWT menciptakan berbagai sarana dan kendaraan untuk

memudahkan manusia berhubungan satu dengan yang lainnya. Setelah ribuan
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tahun manusia menggunakan alat transportasi tradisional seperti unta, kuda, dan
keledai, maka pada awal abad ke-20 mulai muncul alat transportasi seperti kereta

api, mobil, sepeda motor, bahkan pesawat terbang. Hal tersebut sesuai dengan

Firman Allah SWT d3 . Nah R _yva Dan (Dia telah

Untuk m

perparkiran, ma3

13 b

sebelumnya tenta
Ruas Jalan Sud

keabsahaan isi m

<t 5

-~
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Tabel 2.21
Penelitian Terdahulu

Data Yang

un) ueeyeisnding

ISIIAIL

No Penyusun Judul Digunakan Metode Analisis Tujuan Penelitian Resume

1 Dionisius  Rajagukguk | Pengaruh Parkir | ¢ Volume lalu lintas e Analisis hubungan antara Menganalisis Hasil yang didapatan dari penelitian
dan Yusandy Aswad | Kendaraan  Pada | e Data waktu tempuh | arus kecepatan dan pengaruh kegiatan | ini adalah kapasitas jalan yang
(Jurnal ~ Teknik  Sipil | Badan Jalan | kendaraan kerapatan lalu lintas dengan parkir kendaraan di | diamati mengalami  penurunan
Usu, 2014 Terhadap Arus | o Kapasistas jalan menggunakan model jalan kejaksaan | akibat adanya kegiatan parkir dan

<e Dan pendekatan yaitu terhadap kapasitas | pengaruh  adanya monuver
greenshields greenberg dan Ruas jalan. kendaraan  parking on  street

underwood Menganalisis diperolen bahwa secara umum

Reraturan MKJI 1997 pengaruh  keluar | kecepatan kendaraan

parkir  kendaraan | cendrunglambat  akibat adanya

dari badan jalan | kegiatan kendaraan keluar parkir.

terhadap arus, | Model  yang  sesuai  dengan

kecepatan dan | penelitian ini menggunakan medel

- kepadatan greenshield.

2 William 1 _Analisis tingkat pelayanan | Menganalisis pengaruh | Kesimpulan yang didapat dari
Themi ¢ " alan LOS on street  parking | melakukan  penelitian  tersebut
Perencanaa Analisis perhitungan | terhadap tingaktat | adalah bahwa dampak adanya On
Dan Kota kapasitas jalan pelayanan Ruas jalan | street parking membuat tingkat
2013) Analisis perhitungan tinggat | Dipatiukur pelayanan Ruas jalan Dipatiukur

penggunaan on street mendaptkan nilai VCR rata-rata D,
parking yang artinya tingkat pelayanannya
sudah  tidak  sesuai  dengan
dianjurkan oleh ketentuan MKJI,
1997.
3 Rahman Analisis hubungan antara Mengetahui Berdasarkan hasil perhitungan dan

budisusetyo ' lempuh || arus
magister
UNDIP, 20

kecepatan dan
kerapatan lalu lintas dengan
menggunakan model
pendekatan yaitu
greenshields greenberg dan

pengaruh kegiatan
parkir satu atau
beberapa

kendaraan roda
empat dibahu jalan

analsis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa dengan
adanya kegiatan On street parking
dan maneuver akan
mempengaruhui arus kecepatan dan

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nenyj wejsy sej
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o Analisis regresi

pada Ruas jalan 2
lanjut 2 arah
Tuntang-Batas
Kota Salatiga
terhadap
karakteristik  lalu
lintas seperti arsu,

kecepatan dan
kerapatan
Mengetahui
pengaruh  adanya
kegiatan manuver
kendaraan atau
parkir terhadap
karakteristik  lalu

lintas seperti arus,
kecepatan dan
kerapatan

kerapatan pada Ruas tersebut.
Sehingga Ruas jalan Tuntang-
Batas Kota Salatiga menjadi tidak
ideal dengan tipe jalan arteri
primer.

Model yang sesuai dengan Ruas
jalan ini adalah model underwood..

Analisis hubungan antara

" kerapatan lalu lintas dengan
' menggunakan

greenshields greenberg dan

Analisis regresi

un) ueeyeisnding

Untuk mengetahui
besarnya pengaruh
akibat suatu
kendaraan yang
diparkir pada bahu
atau badan jalan

Dari hasil perhitungan dan analisis
bahwa pada lokasi studi
menunjukkan adanya  pengaruh
kendaraan parkir dibahu jalan
mempengaruhi  karakteristik  lalu
lintas  namun untuk terjadinya
kemacepatan pada Ruas jalan masih

dapat melayani secara optimal
model  yang  dipakai  adalah
greenshield.

Analisis hubungan antara

kerapatan lalu lintas dengan
menggunakan

ISJIAI

greenshields

Mengetahui
analisis model
hubungan  antara
volume Kkendaraan
kecepatan-
kepadatan di Ruas

Berdasarkan hasil akhir penelitian
pada waktu jam-jam sibuk diRuas
tersebut  mengalami  penurunan
kinerja penulis masyarakat untuk
tidak memberikan kebijakan On
street parking pada jam-jam sibuk.

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nenyj wejsy sej
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Jalan Pahlawan
e Mengetahui nilai

o Analisis Regresi

%

<
=
“
r
o
o
@
"
v
[
v
’
¢

o

78




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Metode Penelitian

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian diperlukan bahan dan alat sebagai media

dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan serta sebagai
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pendukung proses penelitian di wilayah penelitian. Adapun alat dan bahan yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

-

Buku yang berhubungan dengan penelitian sebagai literatur pustaka.

2. Alat tulis dan for informasi serta
3.
counting) me ’
4. Alat tulis (p : atat dan
menulis data ‘
5. Komputer/lap A 5 . meng /o ml an dalam
penelitian. |
6. Meteran untuk
7.
3.3
kukan penelitian
sehingga diperoleh hasil serta p dan akurat. Beberapa

tahapan persiapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Perumusan latar belakang, masalah, tujuan, dan sasaran penelitian.
2. Penentuan lokasi penelitian.

3. Penyusunan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu.
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4. Penentuan metode penelitian dan kebutuhan data.
5. Pengurusan perizinan penelitian.

6. Perumusan rencana pelaksanaan survei.

Secara

3.4

Pengumpulan da

mengukur informaSiFdafifvari : : | .H'" b rumusan

data merupakan cara-cara yang dilak untuk memperoleh data agar
diperoleh data yang valid, reliable, dan objektif. Pengumpulan data dapat
menggunakan metode kualitatif, kuantitatif, dan kombinasi (mixed methods).
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode kualitatif merupakan

teknik yang menggunakan observasi, wawancara secara mendalam, dan

dokumentasi. Sementara itu, teknik pengumpulan data menggunakan metode
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kuantitatif merupakan teknik yang menggunakan test, kuesioner, observasi, dan
wawancara tertutup. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan menggunakan

metode kombinasi merupakan teknik pengumpulan data menggunakan kombinasi

antara metode kuantitagi

Adapug
yaitu data pri
peneliti secara
kuesioner, dan
diperoleh peneli
data publikasi lai

Sesuai de

berbagai instansi dan lembaga.
3. Literature review, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan literatur
berupa literatur/referensi, laporan penelitian sejenis, seminar, atau jurnal.
Adapun persyaratan penelitian dan konsep teoritis dan operasional

lainnya, kita bisa mendapatkannya dari literatur, dan hasil penelitian yang
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memuaskan tidak dapat diperoleh tanpa mempelajari bahan-bahan
tersebut. Penelitian kepustakaan, untuk melengkapi data perlu bersumber

dari informasi-informasi dalam kepustakaan yang berkaitan dengan objek

b. Ruas Jalan Sudirman merupa gn arteri primer, dimana yang
merupakan kawasan perkantoran, dan perdagangan jasa.

c. Ruas Jalan Sudirman merupakan jalan yang biasa mengalami
kemacetan akibat aktivitas parkir di badan jalan, dimana jalan ini
terdapat perkantoran, permukiman dan perdagangan,.

d. Kurangnya areal parkir di lokasi tersebut sehingga masyarakat
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cenderung parkir secara memarkir di badan jalan (on street parking).
Tidak diambilnya Jalan Teuku Umar karena penggunaan lahan yang tidak

memunginkan untuk melakukan kegiatan parkir.
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3.1 Waktu Penelitian

No.

Uraian
Pekerjaan

2020-2021

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Januari

Februari

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
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3.6  Populasi dan Sampel

3.6.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. hal yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif.
Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014).
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Berdasarkan metode analisis yang digunakan, maka sampel penelitian yang
akan dikumpulkan adalah sebagai berikut :

a. Pengguna kendaraan parkir di dekat pusat perbelanjaan Pekanbaru di Jalan

Sudirman, Pekanba

o

@ NG| w AN - Z

Minggu/ 27 Desembe
Sumber Penulis Tahun 2020

3.7  Teknik Pengambilan Samp

Adapun teknik pengambilan sampel (teknik sampling) menurut Sugiyono
(2015) terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu probability sampling dan nonprobability
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih

menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling;
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proportionate stratified random sampling; proportionate stratified random; dan
sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). Sedangkan

nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi

sampling yaitu i
sampel berdasar
bertemu dengan
yang bersangkut

digunakan untuk

yang melintas, yakni

hambatan samping.

3.8 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis dan Sumbert data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Durasi park

penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 201

Jenis data Sumber Instansi
e [ ebar Data Primer
* Panjang
Volume parkir Data Primer

Data primer ini meliputi geometri jalan, hambatan samping (parkir,

kendaraan yang berhenti, kendaraan yang keluar masuk, simpang jalan),

kecepatan kendaraan, dan penggunaan ruang selama periode pengamatan.
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3.8.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara

membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari

dan
instansi yang i BPS
Kota Pekanbar ﬂ ng.ja i Dinas
Binamarga Kota iperoleh
dari BAPPEDA
3.9
uatu yang
berbentuk apa sa sehingga
diperoleh informas nya. Selain
itu, variable peneliti butdatau sifat atau
nilai dari orang, objek, @ variasi tertentu
yang ditetapkan oleh pe kemudian diambil

kesimpulannya.

Variabel diartikan sebagai karakteristik individu, objek, gejala dan
peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif atau kualitatif. Variabel yang
digunakan dalam proses identifikasi ditentukan sesuai dengan penyelidikan teori
yang digunakan. Semakin sederhana desain penelitian, semakin sedikit variabel

penelitian yang akan digunakan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
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Tabel 3.4 Variabel Penelitian

%

Sudirman Ka

]

Volume. Lalu. Lintas

No. Sasaran Variabel Indikator Parameter
1. Mengidentifikasi karakteristik guna lahan dan | Karakteristik Ruang Parkir Nama jalan
ruang parkir di Ruas jalan sekitar Mall Pekanbaru Fungsi Jalan
j i Jaringan Jalan -
(jalan Sudirman Kota Pekanbaru) g Tipe Jalan
Lebar Jalan
Jenis Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan Jumlah Sarana
Pola Parkir Pola Parkir Kendaraan Roda 4
Pola Parkir Kendaraan Roda 2
2. kinerja lalu lin Komposisi. Lalu. Lintas

Indeks VVolume Lalu Lintas

KapasitasRuasjalan

Kapasitas dasar(smp/jam).

faktor penyesuaian lebar jalur (FCy,) ditentukan
berdasarkan lebar jalur lalu lintas efektif (W¢).

Faktor penyesuaian pemisah arah (FCsp)

Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan
Samping dan Lebar Bahu (FCsf)

Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCy)

Dampak parkir. te
mall pekanbaru (j

N disay yepepe i uwawnyoq

-
-

Karakteristik Parkir

Volume parkir

Kinerja Lalu Lintas

Derajat kejenuhan

Sumber : Has

TSN LT b

%
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3.10 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015), teknik analisis dalam penelitian terbagi menjadi

3 (tiga) jenis yaitu, analisis kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi. Analisis data

kategori tersebut ,. akna. Anali #0alah proses
membandingkan, mMen@inetrasika : ' _ G indga menjadi
suatu kebutuhan date y

Tahap anal AErupaka ap yang bertujua fienghasilkan

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

3.10.1 Analisis Karakteristik Guna Lahan dan Ruang Parkir
Analisis karakteristik parkir di Ruas jalan Sudirman Kota Pekanbaru di
lihat dari indikator, yaitu pola parkir,volume parkir, dan akumulasi parkir. Pola

parkir diperoleh dari observasi lapangan terkait bentuk parkir kendaraan roda 4
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dan bentuk kendaraan roda 2 Metode analisis yang digunakan dalam identifikasi
pola parkir adalah analisis deskriptif kualitatif.

jaringan jalan diperoleh struktur ruang pada dokumen Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW) Ko grvasi lapangan

terkait tipe j “W\\“‘ .'ta

terkait jenis dan
yang berada di R
itu, data terkait

informasi terkait

Keseluruhan indikator dalam analisis dengan menggunakan metode
analisis deskriptif kuantitatif. Data yang dibutuhkan dalam analisis ini adalah
jumlah kendaraan/ pergerakan dan jumlah hambatan samping yang melintas pada
titik pengamatan di Ruas Jalan Jenderal Sudirman yang berada pada Kawasan

CBD Kota Pekanbaru selama waktu pengamatan, karakteristik jaringan jalan,

serta jumlah penduduk Kota Pekanbaru yang menjadi acuan dalam menentukan
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ukuran kota. Output yang dihasilkan dalam tahap analisis ini adalah diketahuinya
kinerja lalu lintas Jalan Jenderal Sudirman yang menjadi jalur utama pada

Kawasan CBD Kota Pekanbaru.

3.10.3 AnalisisDg

A\ \as

=
QD
-
QD
=
—
@D
=
wn
=,
=~
Ee]
QD
=
0 ‘
'l .!l

WIANAEY

Sudirman Kota Pekanbaru.

Analisis uji korelasi Analisis ini merupakan suatu metode untuk menguiji

hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi koefisien korelasi (r). Analisis
ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dan variabel

bebas dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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n XXy —2Xx2y

y =
JnEx® — (20" |y - (2)?

Dimana pedoman inte rpretasi koefisien korelasi antar variabel yang diuji

X1

r = mendekati harga 0, hubungan antara kedua perubah sangat lemah
atau tidak terdapat hubungan sama sekali.

r = 1 atau mendekati 1, korelasi antara kedua perubah dikatakan positif
dan sangat kuat.

r = -1 atau mendekati -1, korelasi antara kedua perubah sangat kuat dan
negatif. (Suegiyono, 2005).
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3.11 Definisi Operasional
Adapun daftar definisi operasional yang digunakan dan terkait dengan

laporan penelitian ini adalahgs@Ragai berikut:

6. Tingkat Pelayanan Jalan addl@ dari pengaruh yang membatasi

akibat peningkatan volume lalu lintas di Ruas Jalan Sekitar Mall

Pekanbaru jalan Sudirman).
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No. Sasaran Indikator Parameter Kebutuhan Data Metode Ige;tgumpulan Alat Kelurahan
1. Mengidentifikasi karakteristik | Jaringan Jalan | Nama Jalan Nama Jalan Suervei Primer : Alat Tulis | Diketahuinya
guna lahan dan ruang parkir di - Observasi Lapangan karakteristik
Ruas jalan Sudirman Kota Fungsi Jalan Fungsi Jalan : Survei Sekunder : Surat 1zin jaringan jalan
Pekanbaru. - Arteri - Tinjauan  dokumen | Penelitian | o yacarian  nama
Primer/Sekunder RTRW Kota fungsi tipe serta'l
Pekanbaru Tahun . '
2013-2033 lebar jalan pada
Survei Primer : Alat Tulis | lokasi penelitian
- Observasi lapangan Kota  Pekanbaru
yang berada di
Kecamatan
ebar Jalan (meter) Surver Primer : Pekanbaru Kota
-Observasi lapangan
Penggunaan Lahan : Survei Primer : Alat Tulis | Diketahuinya
- Perkantoran -Observasi lapangan | Alat Ukur | 4rakteristik
- Pemerintah E;r;wera penggunaan lahan
- Perdagangan berdasarkan  jenis
- Peribadatan dan jumlah pada
- Kesehatan lokasi  penelitian
- Olah_raga Kota Pekanbaru
- pendidikan - __lyang berada di
Jumlah sarana Survei Primer : Alat Tulis Kecamatan
berdasarkan jenis -Observasi lapangan Peta
penggunaan lahan Pekanbaru Kota
(unit)
97




N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Sasaran Indikator Parameter Kebutuhan Data Metode PDe;gumpulan Alat Kelurahan
Pola Parkir Pola Parkir | Bentuk Pola Parkir Roda | Survei Primer : Alat Tulis | Diketahuinya
Kendaraan Roda 4 | 4 -Observasi lapangan karakteristik pola
Pola Parkir | Bentuk Pola Parkir Roda | Survei Primer : Alat Tulis | parkir  berdasarkan
Kendaraan Roda 2 | 2 Observasi lapangan pada lokasi penelitian
Kota Pekanbaru yang
berada di Kecamatan
Pekanbaru Kota
<omposisi Lalu Lintas | Survei Primer: Alat Tulis | Diketahuinya volume
- Traffic Counting - Traffic | lalu lintas
Ringan Counter berdasarkan
- Form | komposisi dan indeks
endaraan Berat (KB) Traffic volume lalu lintas di
Sepeda Motor (SM) Counting ruas Jalan Jenderal
ndeks volume lalu | Analisis Kinerja Lalu | Komputer/ | Sudirman
intas (skr) untuk semua | Lintas Laptop
jenis kendaraan - Software
berdasarkan komposisi Ms. Excel
lalu lintas
Tipe Jalan: Analisis Kinerja Lalu | Komputer/ | Diketahuinya
-22TAT Lintas Laptop kapasitas ruas Jalan
4R TITT - Software | Jenderal  Sudirman
-62TITT Ms. Excel | pada Kawasan CBD
| - dsb.. Kota Pekanbaru.
Lebar Jalan (meter) Analisis Kinerja Lalu | Komputer/
Lintas Laptop
- Software
Ms. Excel
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Metode Pengumpulan

Sasaran Indikator Parameter Kebutuhan Data Data Alat Kelurahan
Faktor Hambatan Samping: - | Analisis Kinerja Lalu | Komputer/
penyesuaian Pejalan Kaki - | Lintas Laptop
kapasitas  akibat | Kendaraan Umum/ - Software
hambatan samping | Kendaraan Berhenti - Ms. Excel
k Kendaraan Keluar/
Masuk Sisi - Kendaraan

| Lambat

kota | Analisis Kinerja Lalu | Komputer/
jumlah | Lintas Laptop
duduk kota - Software
Ms. Excel

peVolume Lalu Lintas dan | Analisis Kinerja Lalu | -Komputer/ | Diketahuinya tingkat
apasitas Ruas Jalan Lintas Laptop - pelayanan ruas Jalan
Software Jenderal Sudirman
Ms. Excel | Kota Pekanbaru

Jumlah kendaraan yang | Survei primer Alat tulis Diketahuinya

parkir roda 2 dan roda 4 Dampak parkir
Volume Lalu Lintas dan | Analisis Kinerja Lalu | Komputer/ | terhadap.kinerja lalu
Kapasitas Ruas Jalan Lintas Laptop lintas. di.sekitar mall
- Software | pekanbaru. (jalan
Ms. Excel | sudirman Kota
Pekanbaru)

N disay yepepe i uawnyoq

-
-
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

411 Letak Geog Administrasi

daerah perkotaa 3 keluraha : adll. Adapun luas
wilayah me

4.1 berikut

Tabel 4. : eCainata ekanbaru Tahun

No %
1 | Tampan 9,46
2 | Payung Sakakid Ralh L= Las s , 6,84
3 | Bukit Rayalll , 3,49
4 4,70
5 | Tenayan Raya 27,09
6 | Limapuluh 4,04 0,64
7 | Sail 3 3,26 0,52
8 | Pekanbaru Kota 6 2,26 0,36
9 | Sukajadi 7 3,76 0,59
10 | Senapelan 6 6,65 1,05
11 | Rumbai 9 128,85 20,38
12 | Rumbai Pesisir 8 157,33 24,88
Jumlah 83 632,26 100,00

Sumber: Kota Pekanbaru Dalam Angka 2020

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kecamatan yang memiliki

jumlah kelurahan paling banyak adalah Kecamatan Tenayan Raya yakni
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sebanyak 13 kelurahan dan merupakan kecamatan yang memiliki luas wilayah
terbesar yakni sebesar 171,27 km2 atau 27,09 persen dari luas wilayah Kota
Pekanbaru. Sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah kelurahan paling sedikit

adalah Kecamatan Sail yakni sebanyak 3 kelurahan. Kecamatan yang memiliki

luas wilayah palid K a yakni sebesar 2,26

km2 atg u‘ ‘ ‘ %E\“‘ ..e

<
Tba
‘.
a. Sebe g
ﬂ
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4.1.2 Kependudukan
4.1.2.1 Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk merupakan gambaran perubahan jumlah

penduduk setiap tahunnya. Data mengenai pertumbuhan penduduk di Kota

Pekanbaru diperolel | data sekunder dari_p | Badan Pusat Statistik

pertumbu 2019.

Tabel

Z
o

I[N |al~|lwid|E

[ERN
=
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tiap tahunnya.

1400000

1200000

1000000

(emir) ynpnpuad ye|®

pertumbuh
Peningkatan
tahun 2009 hingg

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Pekanbaru Kota
4.2.1 Letak dan Wilayah Administrasi

Kecamatan Pekanbaru Kota merupakan salah satu kecamatan yang berada

di wilayah Kota Pekanbaru. Kecamatan Pekanbaru Kota terletak diantara 120044’

29,20

22,57

J

>0 |,

12,83

NI

10,62

“.

11,06

13,72

100,00

datar 26%
Koto Tinggi

17%

Simpang
empat 14%

Sukaramai
22%

Gambar 4.3 Diagram Luas Wilayah Menurut Kelurahan di
Kecamatan Pekanbaru Kota Tahun 2020
Sumber: Kecamatan Pekanbaru Kota Dalam Angka 2020
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Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.3, dapat diketahui bahwa kelurahan
yang memiliki jumlah RW paling besar adalah Kelurahan Tanah Datar yakni

sebanyak 26 RW. Sedangkan kelurahan yang memiliki jumlah RW paling kecil

adalah Kelurahan Simpang Empat yakni sebanyak 14 RW namun memiliki luas
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Karakteristik Parkir dan Guna Lahan Pada Ruas Jalan

yang ingin mengunjungi mall maupun yang tidak.

Kondisi parkir di Jalan Jendral Sudirman yaitu pola parkir yang digunakan

adalah kendaraan bermotor rata-rata dengan pola parkir peparkiran satu sisi
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sedangkan mobil dengan pola parkir 60°. Berikut visualisasi pola parkir yang

digunakan di Jalan Jendral Sudirman, dapat dilihat pada gambar berikut ini.

¥

=

(c) (d)
Gambar 5.2 Kondisi (Pola) Parkir kendaraan Roda Empat di Jalan Jendral Sudirman
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan 2020, Jalan Arteri Sekunder
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5.1.3 Volume Parkir

Jumlah parkir yaitu jumlah kendaraan yang termasuk dalam beberapa beban
parkir (yaitu jumlah kendaraan per periode waktu tertentu, biasanya perhari), .

Rumus yang digunakan u engitung volume parkir ad

X

Data ju elama m: #iSlisun dalam
bentuk tabel dan

Tabel 5.1 Jumla

No. Waktu

1

2

3

4

5

6

7 9.15-9.30

8 9.30 - 9.45 74

9 9.45 - 10.00 81
10 <12.00 0 60
11 12.00 — 12.15 7 61
12 12.15-12.30 10 9 61
13 12.30 — 12.45 11 8 63
14 12.45 - 13.00 9 9 60
15 13.00 - 13.15 10 8 62
16 13.15-13.30 9 6 63
17 13.30 - 13.45 12 10 62
18 13.45 - 14.00 15 11 64
19 <17.00 49 0 49
20 17.00-17.15 7 7 49
21 17.15-17.30 8 10 47
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22 17.30—-17.45 7 8 46

23 17.45—18.00 9 9 49

24 18.00 — 18.15 5 9 45

25 18.15-18.30 7 6 50

26 18.30 - 18.45 5 5 49

27 18.45-19.00 4 4 49
JUMLAH

Volume

Volume

\Volume

Jumlah Jumlah
No Waktu Pen_gamatan Kendar.aan Kendaraan Akumulasi
' (Hari Minggu) Parkir Keluar
Motor-Mobil Motor-Mobil
1 >8.00 56 0 56
2 8.00-8.15 12 9 59
3 8.15-8.30 8 3 61
4 8.30 -8.45 12 4 64
5 8.45-9.00 11 11 56
6 9.00-9.15 11 7 60
7 9.15-9.30 9 7 58
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No.

Waktu Pengamatan
(Hari Minggu)

Jumlah
Kendaraan
Parkir

Jumlah
Kendaraan
Keluar

Motor-Mobil

Motor-Mobil

Akumulasi

9.30-9.45

11

59

9.45 - 10.00

10

<12.00

11

12.00 -

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Sumber : Survey Lapang? '@

Umar sampai simpang jala s Q ‘\“mb

Pada titik penga ?w

Minggu (Libur) jumlah kendaran yang

56 unit kendaraan.

Volume

Volume

Volume

= Nin + X (kendaraan)

=338 + 56

=39%

<

63

49

i i
@

Jang jalan Tengku
Ote Pekanbaru pada hari

ebelum waktu survey sebanyak
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Jadi, jumlah parkir di jalan Sudirman tepatnya di simpang jalan Tengku
Umar sampai simpang jalan Tengku Zainal Abidin Kota Pekanbaru pada hari

Minggu (Libur)sebanyak 394 unit kendaraan.

kendaraan, seda “-'u \

untuk datang be

lain-lain sehingga

LAY

Tabel 5.3 Akumulasi Parkir di Jalan Sudirman

Hari Akumulasi Maksimal
Pengamatan
Kamis 70
Minggu 64

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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5.1.5 Indeks Parkir

Indeks parkir merupakan presentase kendaraan yang menggunakan
pelataran parkir dengan jumlah area parkir yang tersedia dalam periode waktu

tertentu. Dalam penelitian g dilakukan di Jalan Sudignan Kota Pekanbaru

IP rata-rata

IP maks =

ruang parkir
= 2x100%
=400%

Hasil dari perhitungan indeks parkir maksimal dan rata — rata dapat dilihat
pada Tabel 5.4
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Tabel 5.4 Indeks Parkir

Hari Pengamnatan Indeks Parkir
(%)
Rata-rata Maks
Kamis 390 519
Minggu 311 400

Sumber: Hasil A

ruang parkir dala
angka turnover ‘#f Je.\ amis dan

Minggu.

Tabel 5.5

Tabel 5.5 Tingkat Turnover selama 6 jam penelitian di Area Parkir Jalan
Sudirman Kota Pekanbaru

jenis kendaraan waktu pengamatan tingkat turnoverkend/ruang/6jam
Kamis 30.88
Motor-Mobil
Minggu 24.62

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Tingkat turnover yang diperoleh dari hasil analisis data menunjukkan
bahwa tingkat turnover maksimal terjadi pada Hari Kamis sebesar 30.88

kend/ruang/6jam.

jalan utama tersebut me Jala teri  Sekunder yang
menghubungkan kawasan prime agan%ka sekunder kesatu, kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kesatu, atau kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kedua (PP RI No. 34 Th. 2006). Dimana Jalan Jenderal
Sudirman memiliki panjang jalan +8.000 meter dan lebar jalan 12 meter per lajur
akan tetapi panjang jalan yang di teliti adalah +1.580 meter, memiliki tipe jalan 6/2

T yang artinya terdiri dari 6 lajur dan 2 jalur terpisah oleh median jalan serta
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memiliki lebar jalan sebesar 12 meter per jalur. Untuk kondisi geometrik jalan lokasi
studi dapat dilihat pada tabel 5.7 sebagai berikut.

Tabel 5.7 Karakteristik Jaringan Jalan Sudirman Kota Pekanbaru
Jalur

Median Pemisah

Nama Jalan Arah

S el
Jalai 1“| L[} ‘ ‘ "\a‘ g

Sue

Sumber: HasilBbsek

. -
ondis S
dapat dilihat pad 5

Gambar 5.3 Kondisi Eksisting Jaringan Jalan di Jalan Sudirman Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan, 2020 Jalan Arteri Sekunder
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5.1.9 Analisis Karakteristik Penggunaan Lahan
Pola penggunaan lahan (land use) di ketiga Ruas jalan ini merupakan

kawasan terbangun yang meliputi bangunan permukiman, perdagangan dan

No

Sudirman:
tas dari simpang
sampai simpang

Dari uraian tabel 5.8 dapat disimpulkan bahwa Ruas jalan Sudirman
pengamatan mempunyai potensi yang cukup besar dalam membangkitkan pergerakan
lalu lintas untuk parkir akibat penggunaan lahan yang dominan komersil, sehingga
mengakibatkan kepadatan dan kemacetan arus lalu lintas terutama pada jam-jam

sibuk.
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Gambar 5.5 Kondisi Eksisting Sarana Perkantoran di Jalan Sudirman
Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan, 2020
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5.2  Analisis Kinerja Lalu Lintas Ruas Jalan Lokasi Studi

Analisis kinerja lalu lintas di Kawasan Kota Pekanbaru dilakukan pada Ruas

Jalan Jenderal Sudirman yang berada dari simpang jalan Tengku Umar sampai

berada dari simpang jalan Tengku Umar sampai simpang jalan Zainal Abidin.

2. Melakukan perhitungan volume lalu lintas Jalan Jenderal Sudirman yang berada
dari simpang jalan Tengku Umar sampai simpang jalan Zainal Abidin Kota

Pekanbaru.
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3. Melakukan perhitungan terkait hambatan samping di Ruas Jalan Jenderal

Sudirman yang berada dari simpang jalan Tengku Umar sampai simpang jalan

Zainal Abidin Kota Pekanbaru.

Adapun lokasi titik pengamatan untuk perhitungan jumlah kendaraan di Ruas
Jalan Jenderal Sudirman Kota Pekanbaru terbagi menjadi 1 (satu) titik pengamatan,

Dari simpang jalan Teuku Umar sampai simpang jalan Teuku Zainal.
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Tabel 5.9 Komposisi Lalu Lintas di Jalan Sudirman kota Pekanbaru

Waktu .
Hari/Tanggal Pengamatan Jumlah Kendaraan (Unit)
(WIB) KR KB [ SM
05.00-06.00 1.135 1 1.114
06.00-07.00 1.698 1 2.338
07.00-08.00 2.700 3.853
2
4
2
N
i
00-2 - 2 4
.00-22. ) &
' ]
J —o Qg
L [ T S—
4 9
000k %
2
0 40
» 2 .604
. 2.850
Minggu/ 2 4 . 2506
Desember
2020 - 2 2.711
4 2.745
17.00-18° .500 1 2.311
18.00-19.00 3.642 1 2.467
19.00-20.00 2.789 1 2.421
20.00-21.00 2.499 0 2.232
21.00-22.00 2.219 0 2.201
22.00-23.00 1.267 1 2.001
Jumlah 42.503 50 | 44.656
Rata-rata 2361 3 | 2.480
per Jam
Total 92.642 134 | 97.520
Rata-rata per Jam 2.573 4 2.708

Sumber: Hasil Survey Lapangan Tahun 2020
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komposisi kendaraan ringan di jalan Sudirman tepatnya simpang jalan
Tengku Umar sampai simpang jalan Zainal Abidin Kota Pekanbaru selama 2 hari

pengamatan adalah sebesar 92.642 kendaraan atau sebanyak 2.573 kendaraan/jam.

simpang jalan
Desember 2020)
kendaraan/jam.

komposisi

Umar sampai Si

kendaraan/jam. Sedangkan komposisi kendaraan berat terjadi pada Hari Minggu (27
Desember 2020) yakni sebanyak 50 unit kendaraan berat atau sebanyak 3
kendaraan/jam.

Komposisi sepeda motor di titik pengamatan jalan Sudirman tepatnya

simpang jalan Tengku Umar sampai simpang jalan Zainal Abidin Kota Pekanbaru
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selama 2 hari pengamatan adalah sebesar 97.520 kendaraan atau sebanyak 2.708
kendaraan/jam. Komposisi sepeda motor di titik pengamatan jalan Sudirman

tepatnya simpang jalan Tengku Umar sampai simpang jalan Zainal Abidin Kota

Pekanbaru pada Hari _Jé e ak 52.864 unit

sepeda motor atz

U
5
"
-

5.2.2 Volume
Perhitun
langsung jumlah

yang telah ditent

3 (tiga) golongan

S E A e

=N
<2

dan Sepeda Motor
traffic counting yang
18 jam pengamatan yange kul 06.( @pukul 23.00 WIB.
Indeks untuk setiap jenis K

Qa\\\‘

Kendaraan Ringan (KR) 1,0; Kenda 1,3; dan Sepeda Motor (SM)

0,4.
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Tabel 5.10 Volume Lalu Lintas Di Titik Pengamatan Jalan Sudirman

Hari/Tanggal

Waktu Pengamatan (WIB)

Jumlah Kendaraan (Unit)

Indeks Satuan Kendaraan (skr)

Volume Lalu Lintas

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

KR KB SM KR KB SM (skr/jam)
05.00-06.00 1.135 1 1.114 1.135,0 1,3 4456 1.581,90
06.00-07.00 1.698 1 2.338 1.698,0 1,3 935,2 2.634,50
07.00-08.00 2.700 2 3.853 2.700,0 2,6 1.541,2 4.243,80
08.00-09.00 498 3 3.872 2.498,0 3,9 1.548,8 4.050,70
2 4 3.059 2.057,0 5,2 1.2236 3.285,80
Kamis/ 24 Des , 6 2.470 2.133,0 7.8 588 2.728,80
Ll 1 2.564 2.140,0 10,4 1.025,6 3.176,00
2.915 2.022,0 2,6 1.166 3.190,60
V) 3 3.299 2.130,0 3,9 1.319,6 3.453,50
J 5 2.882 2.145,0 6,5 1.152,8 3.304,30
2 2.432 2.650,0 2,6 972,8 3.625,40
4 3.341 5.565,0 5,2 1.336,4 6.906,60
2 4.631 5.303,0 2,6 1.852,4 7.158,00
3 5.076 5.430,0 3,9 2.030,4 7.464,30
2 2.960 2.870,0 2,6 1.184 4.056,60
11 2.643 2.919,0 14,3 1.057,2 3.990,50
12 2.854 2.072,0 15,6 1.1416 3.229,20
= 20har2s. 13 2.232 2.672,0 16,9 892,8 3.581,70
=¥ lah. 9 84 52.864 50.139,0 109,2 21.1456 71.393,80
. ! 5 2.397 2.785,0 6,0 958,8 3.749,80
[ g - 3 1.088 1.498,0 3,9 4352 1.937,10
4 2.910 2.242,0 5,2 1.164 3.411,20
[ 8 2.871 1.424,0 10,4 1.148,4 2.582,80
¢ 2 2.707 1.870,0 2,6 1.082,8 2.955,40
Minggu/ 27 i 1 2.649 2.180,0 1,3 1.059,6 3.240,90
. 4 2.642 2.787,0 5,2 1.056,8 3.849,00
\ 8 2.740 2.576,0 10,4 1.096 3.682,40
32 2 2.604 2.696,0 2.6 1.041,6 3.740,20
5 2.850 2.614,0 6,5 1.140 3.760,50
L L]
125




N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Hari/Tanggal Jumlah Kendaraan (Unit) Indeks Satuan Kendaraan (skr) Volume Lalu Lintas
” Waktu Pengamatan (WIB) - —— g KB SM KR KB SM (skr/jam)
14.00-15.00 2.715 3 2.506 2.715,0 3,9 1.002,4 3.721,30
15.00-16.00 2.530 2 2.711 2.530,0 2,6 1.084,4 3.617,00
16.00-17.00 2.455 4 2.745 2.455,0 5,2 1.098 3.558,20
Minggu/ 27 Desember 2020 17.00-18.00 2.500 1 2.311 2.500,0 1,3 9244 3.425,70
18.00-19.00 1 2.467 3.642,0 1,3 986,3 4.630,10
1 2.421 2.789,0 1,3 968,4 3.758,70
0 2.232 2.499,0 0,0 892,8 3.391,80
0 2.201 2.219,0 0,0 880,4 3.099,40
2.001 1.267,0 1,3 800,4 2.068,70
44,656 42.503,0 65 17.862,4 60.430,40
2.475 2.361,0 3,9 9923 3.357,2
97.520 92.642,0 130 39.008 131.824,2
2.708 2.573,0 5,2 1.083,5 3.661.8
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Volume lalu lintas pada titik pengamatan di jalan jendral Sudirman tepatnya dari
simpang jalan Tengku Umar sampai simpang jalan Tengku Zainal Abidin selama
2 hari pengamatan (18 jam per hari) adalah sebesar 6.266.72 skr/jam. VVolume lalu

lintas terjadi pada Hari Kamis (24 Desember 2020) yang memiliki jumlah volume

lalu lintas sebesz ar 3.749,80 skr/jam.

‘ ‘ m R\““ .té 020) yang
3 i an rata-rata

sebesar 3.664"38sKr/jant: i 3 ilihat'pada Tabel 5.10 di

atas.
523 An

kinerja jalan
menurut M kendaraan lain
yang berhentiyKendaraah Iz K : ndaraan keluar

c. Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan (KKMB) memiliki
bobot 0,7.

d. Arus kendaraan lambat (kendaraan tak bermotor/ KL) memiliki bobot 0,4.

Perhitungan hambatan samping di jalan Sudirman Kota Pekanbaru

dilakukan dengan metode traffic counting dan diklasifikasikan sesuai dengan jenis
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hambatan samping menurut PKJI (2014). Perhitungan hambatan samping
dilakukan pada 1 (satu ) titik pengamatan sama seperti perhitungan komposisi dan
volume lalu lintas pada bagian sebelumnya selama 2 hari pengamatan (18 jam per

hari). Titik pengamatan tersebut adalah titik pengamatan jalan Sudirman tepatnya

engku Zainal Abidin.

\ 3 )

3
-
@
=
QD
>
o
QD
=
c

. Kelas
Titik
Pengamatan Fézrr?qt;?rt]zn

Jalan
Sudirman

Sumber: Hasi

Tabel 5.1 ta Pekanbaru

suNALE Rt

o Kelas
Titik Hambatan
Pengamatan e Samping

Jalan
Sudirman

Sangat Tinggi

kerja dengan jumlah frekuensi bobot maksimum yaitu pada kendaraan umum dan
kendaraan lainnya berhenti (Parkir) dengan total 741 SMP/jam gangguan per200m
dengan total keseluruhan sebanyak 1.180 gangguan per200m dengan kelas
hambatan sangat tinggi. Sedangakn pada hari minggu (libur) dengan jumlah

frekuensi bobot maksimum yaitu pada kendaraan umum dan kendaraan lainnya
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berhenti (Parkir) dengan total 819 dengan jumlah total keseluruhan gangguan
mencapai 1.306 gangguan per200 m dengan kelas hambatan sangat tinggi. Hal ini
disebabkan karena fungsi lahan yang ada pada jalan tersebut dimana penggunaan

lahannya didominasi pusat perdagangan dan jasa sehingga mempengaruhi

aktivitas kendaraz ir ber

"i o anti ‘ .
Sl LT e

bat (kendaraan tak

A

ALY

Pe
kapasitas das Sitas yan ) alle. Perhitungan
kapasitas RUSS"]3 SesUa denga Bk \fapun tipe Jalan
Jenderal Su
oleh medi : y et an kapasitas £ N #@ihtuk jalan yang
terbagi oleh iy alc acars N g¥arah (per jalur).

Perhitungan Kap 1680 dilz ' ) titik pengamatan

daerah perkotaan adalah sebagai berikut:

C=C0Xx FCL] X FCPA x FCHS x FCUK
Sumber: PKJI, 2014

Keterangan:
C = Kapasitas (skr/jam)
CO0 = Kapasitas dasar (skr/jam)
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FCLJ = Faktor penyesuaian kapasitas akibat perbedaan lebar lajur atau jalur lalu
lintas

FCPA = Faktor penyesuaian kapasitas terkait pemisahan arah, hanya pada jalan
tak terbagi

FCHS = Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping

FCUK = Faktor pg

dirman Kota

Faktor Kapasitas

1.650 skr/jam x 3

M disiy yepepe i uswnjoq
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lajur = 4.950
skr/jam

Faktor Penyesuaia n
Kapasitas Akibat I Ur dapat 1,08
Perbedaan Lebar : per lajur
Lajur atau Jalur Lalu e
Lintas (FCLJ)
Faktor  Penyesuaian dan menurut PKJI 1,0

Kapasitas Akibat | (2014), FCPA mertg aktor penyesuaian kapasitas
Pemisahan Arah Lalu | untuk jalan yang tidak memiliki median jalan
Lintas (FCPA)

Faktor  Penyesuaian | Lokasi memiliki tipe jalan 6/2 T dan menurut PKJI 0,95
Kapasitas Akibat | (2014), FCHS untuk jalan yang lebih dari 4 lajur dapat
Hambatan  Samping | dihitung dengan menggunakan faktor koreksi kapasitas
(FCHS) untuk jalan 4 lajur dengan menggunakan persamaan
khusus dan memiliki lebar bahu jalan <0,5.

Faktor  Penyesuaian | Kota Pekanbaru memiliki jumlah penduduk pada tahun

Kapasitas Untuk | 2020 adalah sebanyak 1.117.359 jiwa sehingga termasuk 1,00
Ukuran Kota (FCUK) | dalam kategori ukuran kota 0,1-0,5 juta penduduk.
Kapasitas Ruas Jalan (skr/jam) 5.078,7

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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5.2.5 Analisis Derajat Kejenuhan Tanpa On Street Parking
Derajat kejenuhan adalah ukuran utama yang digunakan untuk
menentukan tingkat kinerja segmen jalan (PKJI, 2014). Nilai DJ menunjukkan

kualitas kinerja arus lalu lintas dan bervariasi antara nol sampai dengan satu. Nilai

yang mendekati Q yaitu kondisi arus

yang leg .t,uk ‘ ‘ ‘!&%\“ .aa i kendaraan

<

lainnya. ‘Sedan: si arus pada
kondisi ka g- ﬁ tertentu yang
dapat dipe 4' jat kejenuhan

digunakan .r an kai 1* ,_1!' uas jalan yang

diteliti.

o
&
)
o
=
>
=
w
@
o
)
Q
)

berikut:

Keterangan:

DJ

Q

C = Kapasitas (skr/jam)

Derajat kejenuhan di Ruas Jalan Jenderal Sudirman Kota Pekanbaru dapat

dilihat pada Tabel 5.14 berikut ini.
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Tabel 5.14 Derajat Kejenuhan Lalu Lintas Tanpa On Street Parking di Jalan

Sudirman Kota Pekanbaru

un ueeyeisndig
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Volume Lalu DJ di Titik
. Waktu . Kapasitas Ruas Jalan Pengamatan
Hari/Tanggal Lintas -
Pengamatan - (skr/jam) Jalan
(skr/jam) .
Sudirman

05.00-06.00 1.581,90 5.078,7 0,31
06.00-07.00 2.634,50 0,51
07.00-08 4.243,80 0,83
4:050 0,79

Hari/Tanggal

Minggu/ 27
Desember
2020

14.00-15.00
15.00-16.00

16.00-17.00

0,64

1,36

1,41

1,47

0,80

0,78

0,63

0,70

0,80

DJ di Titik
Pengamatan
Jalan
Sudirman

0,38

0,67

0,50

5 045 P
265540

/l

0,58

0,63

0,75

0,72

0,73

0,74

0,73

0,71

17.00-18.00

0,70

0,67

18.00-19.00

4.630,10 5.078,7

0,91

19.00-20.00

3.758,70 5.078,7

0,74

20.00-21.00

3.391,80 5.078,7

0,66

21.00-22.00

3.099,40 5.078,7

0,61

22.00-23.00

2.068,70 5.078,7

0,40

DJ

0,70

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Derajat kejenuhan tanpa on street parking terjadi di titik pengamatan di

Ruas jalan Sudirman Kota Pekanbaru yakni pada hari (Kamis) sebesar 0,80 per

jam. Sedangkan pada hari libur (Minggu) derajat kejenuhan selama waktu

pengamatan terjadi di titik pengamatan Ruas jalan Sudirman Kota Pekanbaru

Tabel 5.15 Klasifikasi Tin

an Jenderal Sudirman

kat Pelayanan Jalan

Tingkat Pelayanan VIC Karakteristik

A <0,60 Arus bebas, volume rendah, kecepatan
tinggi, pengemudi dapat memilih kecepatan
yang dikehendaki

B 0,60 <V/C<0,70 Arus stabil, kecepatan sedikit terbatasi oleh
lalu lintas, pengemudi masih dapat memilih
kecepatan yang dikehendaki.

C 0,70 <V/C < 0,80 Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh lalu
lintas

D 0,80 < V/C < 0,90 Arus mulai tidak stabil, kecepatan rendah
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Tingkat Pelayanan VIC Karakteristik

E 0,90 <V/C< 1,00 Arus tidak stabil, kecepatan rendah dan
berbeda-beda, volume mendekati kapasitas
F > 1,00 Arus yang terhambat, kecepatan rendah,

volume diatas kapasitas, sering terjadi
kemacetan pada waktu yang cukup lama
sehingga kecepatan dapat turun menjadi nol.

M disiy yepepe i uswnjoq

-
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Sumber: Morlok dalan Fonataba, 2010

Kamis / 24
Desember 2020 | 16.00-17.00
17.00-18.00
18.00-19.00
19.00-20.00
20.00-21.00
21.00-22.00
22.00-23.00

moO@OO|mMmMM{O|0|w|wm|w

LoS
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Hari/Tanggal Waktu Jumlah Kendaraan di Titik
Pengamatan Pengamatan (Unit)
(WIB) Jalan Sudirman
05.00-06.00 A
06.00-07.00 B
07.00-08.00 A
08.00-09.00 A
09.00-10.00 B
10.00-11.00 C
-12.00
/ -
&
)
Su = -
B i R 5=
Ber itun N an: bahwa tingkat
. > -
-~ - ’
pelayanan pafon Street r otalPekanbaru pada
hari kerja m gkat matan ( 18 jam
per hari ) yakiik ti Ngﬂ stabil, kecepatan
dikontrol oleh mBatas stabil namun
hambatan dari k r n Sa edangkan pada hari
libur hasil perhitunga a tingkat pelayanan pada
ruas jalan Sudirman Kota Pe kerja memiliki tingkat pelayanan

tanpa on street parking selama 1 hari pengamatan ( 18 jam per hari ) yakni tingkat
pelayanan B yang artinya Arus stabil, kecepatan sedikit terbatasi oleh lalu lintas,
pengemudi masih dapat memilih kecepatan yang dikehendaki.

5.2.7 Kapasitas Ruas Jalan Setelah Ada Nya On Street Parking

Selanjutnya kapasitas jalan dihitung setelah ada nya on street parking.
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Tabel 5.17 Kapasitas Ruas Jalan Setelah On Street Parking Sudirman Kota

Pekanbaru
Jenis F"’!"tor Karakteristik Lokasi Faktor Kapasitas
Kapasitas

Kapasitas Dasar (CO) | Lokasi memiliki tipe jalan 6/2 T dan menurut PKJI | 1.650 skr/jam x 2
(2014), kapasitas untuk jalan yang lebih dari 4 lajur lajur = 3.300
dapat diperkirakan dengan menggunakan kapasitas per skr/jam
lajur walaupun mempunyai lebar jalan yang tidak baku.

Faktor Penyesuaia n

Kapasitas Akib 0,92

Perbedaan

Faktor

Kapasitas 1,00

Faktor  Penys

Kapasitas

Hambatan 0,81

(FCHS)

Faktor

Kapasitas 1,00

2.459,16
Parking

DJ di Titik
. Pengamatan
Hari/Tanggal ?alan
> Sudirman
05.00-06.00% % 31,90 - 459,16 0,64
06.00-07.00 50 2.459,16 1,07
07.00-08.00 2.459,16 1,72
08.00-09.00 2.459,16 1,64
09.00-10.00 3.285,80 2.459,16 1,33
10.00-11.00 2.728,80 2.459,16 1,10
_ 11.00-12.00 3.176,00 2.459,16 1,29
Kamis/ 24 ™12 00-13.00 3.190,60 2.459,16 1,29
Desember  ™1390-14.00 3.453,50 2.459,16 1,40
2020 14.00-15.00 3.304,30 2.459,16 134
15.00-16.00 3.625,40 2.459,16 1,47
16.00-17.00 6.906,60 2.459,16 2,80
17.00-18.00 7.158,00 2.459,16 2,91
18.00-19.00 7.464.30 2.459,16 3,03
19.00-20.00 4.056,60 2.459,16 1,64

136



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

DJ di Titik

Desember
2020

Kota Pekanbaru secara keselur

Minggu/ 2 'F

Waktu VOIEmfaI;alu Kapasitas Ruas Jalan Pengamatan

Pengamatan - (skr/jam) Jalan

(skr/jam) Sudirman
20.00-21.00 3.990,50 2.459,16 1,62
21.00-22.00 3.229,20 2.459,16 1,31
22.00-23.00 3.581,70 2.459,16 1,45
DJ 1,00
05.00-06,00 1.937,10 0,78
3.411,20 1,38
3 1,05

1,20

1,51

1,47

1,44

1,39

1,88

1,52

1,37

1,26

0,84

1,00

etahui melalui perhitungan dengan

melakukan pembagian antara volume lalu lintas pada kawasan penelitian dan

kapasitas Ruas jalan pada kawasan penelitian untuk 1 jalur 3 lajur.

5.2.9 Tingkat Pelayanan Ruas Jalan (Level of Service) Sesudah Ada Nya

On Street Parking

Selanjutnya tingkat pelayanan ruas jalan dihitung setelah ada nya on street

parking.
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Tabel 5.19 Tingkat Pelayanan Sesudah Ada Nya On Street Parking Ruas
Jalan Sudirman Kota Pekanbaru

Waktu Jumlah Kendaraan di Titik
Hari/Tanggal Pengamatan Pengamatan (Unit)
(WIB) Jalan Sudirman
05.00-06.00 B
06.00-07.00 E
07.00-08.00 E
.00-09.00
- E
o A
7
.00-,
p . | e
po-F - et
aF ) tu __H:__ ifPitik
\ \ ng i -
0
06
07.
Mingg
Desember
E
i E
I E
18.00-19" E
19.00-20.00 E
20.00-21.00 E
21.00-22.00 E
22.00-23.00 D
LoS E

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis diatas terlihat bahwa tingkat

pelayanan Sesudah adanya on street parkir pada ruas jalan Sudirman Kota
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Pekanbaru pada hari kerja memiliki tingkat pelayanan buruk selama 1 hari
pengamatan ( 18 jam per hari ) yakni tingkat pelayanan E yang artinya Arus tidak
stabil, kecepatan rendah dan berbeda-beda, volume mendekati kapasitas.

Sedangkan pada hari libur hasil perhitungan dan analisis diatas terlihat bahwa

tingkat pelayan aru pada hari kerja

memiliki . “\mn“‘ .aa gamatan (18

5.3
531 An

an yang ada
di Ruas Jala ' : afll di dominasi

oleh perdag aNa 5a. He ang men glah satu penarik

khususnya di dasarkan pada derajat” Kejenuhan pada data yang telah ada
sebelumnya dan juga Volume Parkir. Berdasarkan data yang diperoleh
gambaran tingkat pengaruh dalam lokasi penelitian yang di dasarkan pada

standar kelayakan untuk memperoleh gambaran derajat tingkat pengaruh.

Selanjutnya dari hasil analisis penilaian dengan menggunakan analisis
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korelasi akan di dapatkan faktor apakah yang paling berpengaruh terhadap
hubungan masing-masing variabel yang ditinjau dari data yang diperoleh.
Untuk melihat perhitungan analisis uji korelasi dapat dilihat pada tabel 5.13

berikut ini.

L g

i
2

=
\ #
~
o
v
v
a
7

g

e Nilai Person Correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi

Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah

Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

Nilai Pearson Correlation 0,81s/d 1,00 = korelasi sempurna
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Dari hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig 0,002 < 0,005
maka volume parkir dengan derajat kejenuhan memiliki hubungan positif sebesar
0,760 nilai tersebut setelah dikonsultasikan dengan tabel interprestasi angka “r”

(0,760) berada di antara ( 0,600-0,799) yang interprestasinya termasuk dalam

ir pada hari

e lalu lintas

’ ung dengan

jenis pengg .ﬁ' 3 a Pekanbaru.

Interval Koefisien
0,600-0,799

3 Sedang 0,400 - 0,599
4 Rendah 0,200 -0,399
5 Sangat Rendah 0,00-0,199

Sumber : Soegiyono 2005

5.3.2 Hubungan Aktifitas Parkir dan Lalu Lintas

Hubungan antara parkir dengan pergerakan lalu lintas saat jam puncak

tentu satu sama lain saling berkaitan/saling berpengaruh. Seperti yang diketahui
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bahwa Permasalahan kemacetan yang sering terjadi di kota-kota besar di
Indonesia biasanya timbul karena kebutuhan transportasi yang tersedia atau

prasarana transportasi tidak dapat berfungsi sebagai mana mestinya.

Kemacetan lalu lintas pada jam-jam puncak lalu-lintas di atas selain

llas. Penggunaan
tergantung pada

jam-jam padat h i j an el yang tak dapat

olen pusat perbelanjaan. Kekurangan fasilitas parkir ini dipenuhi dengan
memanfaatkan fasilitas parkir disisi jalan. Jalan Sudirman adalah salah satu jalan
yang berada di kawasan pusat kota dimana terdapatnya fasilitas parkir di badan

jalan pada Ruas jalan tersebut. fasilitas parkir ini menggunakan satu lajur dari

badan jalan. Sepanjang jalan ini adalah merupakan kawasan komersial yang
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dipinggiran jalannya terdapat kegiatan-kegiatan perdagangan dan jasa seperti :

Hotel, Restoran, Mall, Rumah bernyanyi, apotek, perbankan dll.

Keberadaan parkir di sisi jalan jendral Sudirman sebagaimana layaknya

parkir di badan jalan lainnya tidak terlepas gqdari permasalahan yang

jalan ini, sefta a kenda : engan waktu yang
cukup lamg

yang ada.

alu lintas yaitu
saling berpen@a atu s3 ; n ngny han parkir yang

tersedia dapatiifie i DeNggUhaikerea cendaraan mereka

kendaraan yang akan melewatl dlan yang menjadi lokasi penelitian
sementara keberadaan kendaraan yang terparkir dibadan jalan tentu akan
mempersempit Ruas jalan dan kendaraan yang melewati Ruas jalan di lokasi
penelitian juga banyak pada jam puncak sehingga tentu akan menimbulkan

kemacetan parah. Sementara Masalah kemacetan yang timbul di jalan-jalan pusat

Kota Pekanbaru terutama di jalan Sudirman ini menyebabkan kerugian yang besar
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bagi Kota Pekanbaru adapun beberapa kerugian yang dapat ditimbulkan antara
lain peningkatan biaya perjalanan, peningkatan biaya pemeliharaan kendaraan.
Kemacetan ini juga dapat menyebabkan terganggunya jumlah kunjungan ke

kawasan komersial di pusat Kota Pekanbaru yang tentunya akan sangat merugikan

karena hal tersel mengenai parkir dan

< \" TN\ )
‘u \n\ ‘96
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BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis,dan pembahasan untuk menjawab tujuan dari penelitian

rman Kota

utama dan

an Sudirman

7]

LE Ak

\%&\‘%\\Tﬁ‘;‘i

eter per lajur
memiliki tipe

ah oleh median

6 )2
o
QD
N
o
@D
>
(@]
QD
>
o
o
)

l“;

guna lahan perkantoran jasaré , guna lahan pendidikan guna lahan

olahraga dan guna lahan rekreasi.

b) Mengindentifikasi kinerja lalu lintas di Ruas jalan Sudirman Kota
Pekanbaru tingkat pelayanan jalan menurun diakibatkan aktifitas parkir

pada badan jalan, hal ini dapat dilihat dari nilai tingkat pelayanan jalan
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sampai pada level E.

c) Pengaruh parkir terhadap kinerja lalu lintas di Ruas jalan Sudirman Kota
Pekanbaru pada Hari Minggu dan Senin memiliki nilai koefisien korelasi

sebesar 0,760 berarti terdapat hubungan kuat yang mengindikasikan

penelitian endasikan c lam rangka
pengendaliafif 13 as taan khu ~ affelitian kami,

yaitu :

komersial.

2. Bagi pemerintah Kota Makassar perlunya dilakukan pengaturan
manajemen lalu lintas untuk memperlancar pergerakan lalu lintas pada
Ruas jalan sekitar Mall Panakkukang dengan bertindak tegas dalam
menerapkan kebijakan- kebijakan dalam pengendalian parkir agar

masyarakat lebih patuh terhadap kebijakan yang ada dan mengawasi
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para juru parkir yang menghalalkan parkir pada badan jalan sehingga
bukan hanya pengguna parkir yang dikenai sanksi tetap juga para

tukang parkir.

3 Bagi masyarakat yang ada disekitaran Ruas jalan sekitar Mall

ondisi pergerakan

R\“ .a 6 syarakat

A =

navd
=2
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A. Tabel Volume Parkir

Tabel 5.2 Jumlah Parkir Kendaraan Di Ruas Jalan Sudirman Pada Hari Kamis
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B. Tabel Volume Lalu Lintas

Jumlah Kendaraan (Unit)

Indeks Satuan Kendaraan (skr)

Volume Lalu Lintas

-
-

Hari/Tanggal Waktu Pengamatan (WIB) KR KB SM KR KB SM (skr/jam)
05.00-06.00 1.135 1 1.114 1.135,0 1,3 445,6 1.581,90
06.00-07.00 1.698 1 2.338 1.698,0 1,3 935,2 2.634,50
07.00-08.00 .700 2 3.853 2.700,0 2,6 1.541,2 4.243,80

- 3 3.872 2.498,0 3,9 1.548,8 4.050,70
: 4 3.059 2.057,0 5,2 1.223,6 3.285,80
Kamis/ 24 1 1 2.470 2.133,0 7,8 588 2.728,80
2.564 2.140,0 10,4 1.025,6 3.176,00
0y 83,0 2 2.915 2.022,0 2,6 1.166 3.190,60
- 3 3.299 2.130,0 3,9 1.319,6 3.453,50
5 2.882 2.145,0 6,5 1.152,8 3.304,30
2 2.432 2.650,0 2,6 972,8 3.625,40
4 3.341 5.565,0 5,2 1.336,4 6.906,60
2 4.631 5.303,0 2,6 1.852,4 7.158,00
3 5.076 5.430,0 3,9 2.030,4 7.464,30
2 2.960 2.870,0 2,6 1.184 4.056,60
11 2.643 2.919,0 14,3 1.057,2 3.990,50
- 219022 12 2.854 2.072,0 15,6 1.141,6 3.229,20
3 22.0003.008 13 2.232 2.672,0 16,9 892,8 3.581,70
= F lah s 84 52.864 50.139,0 109,2 21.145,6 71.393,80
o - r 5 2.397 2.785,0 6,0 958,8 3.749,80
' 8 3 1.088 1.498,0 3,9 435,2 1.937,10
- 4 2.910 2.242,0 5,2 1.164 3.411,20
- 8 2.871 1.424,0 10,4 1.148,4 2.582,80
- 2 2.707 1.870,0 2,6 1.082,8 2.955,40
- 1 2.649 2.180,0 1,3 1.059,6 3.240,90
Minggu/ 27 D : 4 2.642 2.787,0 5,2 1.056,8 3.849,00
i i 8 2.740 2.576,0 10,4 1.096 3.682,40
2 2.604 2.696,0 2.6 1.041,6 3.740,20
L
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13.00-14.00 2.614 5 2.850 2.614,0 6,5 1.140 3.760,50
14.00-15.00 2.715 3 2.506 2.715,0 3,9 1.002,4 3.721,30
15.00-16.00 2.530 2 2.711 2.530,0 2,6 1.084,4 3.617,00
16.00-17.00 2.455 4 2.745 2.455,0 5,2 1.098 3.558,20
17.00-18.00 2.500 1 2.311 2.500,0 1,3 924.4 3.425,70
18.00-19.00 3.642 1 2.467 3.642,0 1,3 986,8 4.630,10
19.00-20.00 1 2421 2.789,0 1,3 968,4 3.758,70
0 0 0 2.232 2.499,0 0,0 892,8 3.391,80
0 2.201 2.219,0 0,0 880,4 3.099,40
2.001 1.267,0 1,3 800,4 2.068,70
44.656 42.503,0 65 17.862,4 60.430,40
2.475 2.361,0 3,9 992,3 3.357,2
97.520 92.642,0 130 39.008 131.824,2
2.708 2.573,0 5,2 1.083,5 3.661.8
Sumber: Ha
Keterangan :
»
ﬂ}
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C. Tabel Hambatan Samping

Waktu Pengamatan Hambatan Samping
Kendaraan Kendaraan
No Lambat SMP/Jam Kendaraan SMP/Jam Keluar/Masuk SMP/Jam
(sepeda/ 0,4) Parkir/Berhenti (1,0 0,7)
becak)

12 4,8 88 88 39 27,3
13 52 101 101 62 43,4
16 6,4 115 115 65 455
14 5,6 124 124 78 54,6
17 6,8 112 112 77 53,9
18 7,2 108 108 67 46,9
20 8 93 93 63 44,1
110 44 741 741 451 315,7
13 5,2 100 100 42 29,4
15 6 117 117 65 455
17 6,8 130 130 69 48,3

19 7,6 134 134 80 56
20 8 121 121 85 59,5

22 8,8 110 110 80 56
25 10 107 107 78 54,6
131 52,4 819 819 499 349,3
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D. Tabel Analisis Uji Korelasi

Correlations

" Y
(?D/Srllgirge (Derajat Kejenuhan)

1 760"
0.002
14 14
760" 1

0.002
14 14

el (2-tailed)
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memiliki hi

antara (0,6

Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah

Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat
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